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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem Konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambnagkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan tanda sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda

secara Bersama-sama. Dibawah ini terdaftar huruf arab dan Transliterasinya.

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
Sla Es (dengan titik
= Sl diatas)
z Jim ] Je
H{a Ha (dengan titik
C i diatas
' Kha Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
R Zal 7] Zet (dengan titik
diatas)




Ra

J R Er
5 Zal Z Zet
L Sin S Es
5 Syin Sy Es dan ye
S{ad Es (dengan titik di
o A bawah)
D}ad 0{ De (dengan titik di
. bawah
A wah)
T{a T Te (dengan titik di
b bawah)
Z}a z Zet (dengan titik di
1 bawah)
‘Ain . apostrof terbalik
C
. Gain G Ge
C
Fa : Ef
)
3 Qof 0 Qi
J Lam L El
. Mim M Em
B Nun N En
4 Wau W We




s Ha H Ha
. Hamzah , Apostrof
% Ya v Ye
. Vokal

Vokal Bahasa Arab adalah seperti vokal dalam Bahasa Indonesia, terdiri dari

Tunggal dan monoflong dan vokal rangkap atau diflog.

a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
') Fathah A a
) Kasrah I I
| Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

] Fathah dan ya Ai Adanl
3 Fathah dan wau Au A dan U

Contoh:

Kataba : s

Fa’ala : J2b

Kaifa : <isS

a. Maddah

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
| Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
G- Kasrah dan ya I I dan garis di atas
N Dhammah dan wau U U dan garis di atas

b. Ta Marbutah

Transliterasinya Ta Marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammabh,

transliterasinya (t)

2. Ta marbutah Mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)




3. Kalau kata pada yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:

5 siall Absall: Almadinah Almunawwarah

¢. Syaddah (tasyid)
Syaddah atau tasyid yang pada tulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasyid, dalam transliterasi ini tanda tasyid tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:
[t - rabbana
J; - nazzala
gl - al-birr
7+ - al-hajj

d. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.
1. Kata sandang diikuti diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyi, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf



syamsiah maupun gmgqriah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
144 - ar-rajulu
dey - as-sayyidu
55kl - as-syamsu
sz - al-qalamu
wag - al-badi’u

Jyay - al-jalalu

Hamzah
Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
03ALE - ta'khuziina
1341 - an-nau'
Ias - syai'un

K] - inna



f. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
G s A Jl ;5 Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairrazigin
Slipalt J&ﬂ 43y Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizén
J_,J_Q 12ai1 Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Gales k2 & 2 Bismillahimajrehawamursaha
Yoo o atain s o Aa AN e b Walilldhi “alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
=T e O O G -
ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a

ilaihi sabila

g. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaam kalimat. Bilanama itu huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:



J32s ¥ 222 u;  Wa ma Muhammadun illa rasl

i A g i i gy o

awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

Sefhag 131 o0 dlas; sgx Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
) Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
sy o ig; Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
S Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin
il o5 & dady Alhamdulillahirabbil al-*alamin
' ’ Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

h. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya jumlah mahasiswa pada
Program Studi Perbankan Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dari
415 mahasiswa pada tahun 2022 menjadi 162 mahasiswa pada tahun 2024. Fenomena
ini menunjukkan adanya persoalan terkait rendahnya minat belajar mahasiswa, yang
dipengaruhi oleh faktor kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal,
dan kecerdasan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-
variabel tersebut terhadap minat belajar mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian
berjumlah 50 mahasiswa angkatan 2021-2024 yang sekaligus dijadikan sebagai sampel
(total sampling). Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner berskala Likert,
sedangkan analisis data dilakukan melalui regresi linear berganda dengan bantuan
SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial: (1) kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar mahasiswa dengan nilai
thitung = 2,545 > ttabel = 1,677 dan sig. 0,014 < 0,05; (2) kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung = 9,003 > ttabel = 1,677 dan
sig. 0,000 < 0,05; (3) kecerdasan interpersonal berpengaruh positif dan signifikan
dengan nilai thitung = 2,273 > ttabel = 1,677 dan sig. 0,028 < 0,05; (4) kecerdasan
spiritual berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung = 8,530 > ttabel =
1,677 dan sig. 0,001 < 0,05. Secara simultan, keempat variabel tersebut juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar mahasiswa. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi akademik dan
praktikal, pengelolaan emosi, keterampilan interpersonal, serta penguatan kecerdasan
spiritual sangat penting untuk menumbuhkan minat belajar mahasiswa, khususnya
dalam pendidikan perbankan syariah.

Kata kunci: kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal, kecerdasan
spiritual, minat belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist. Bank syariah lahir
sebagai salah satu solusi alternatif atas praktik riba yang diharamkan dalam Islam.
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren meningkat,
namun minat masyarakat untuk memahami dan menggunakan produk syariah masih
relatif rendah (Riyan Pradesyah, 2018). Fenomena ini tercermin dalam Program Studi
Perbankan Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), dimana
jumlah mahasiswa mengalami fluktuasi signifikan: 223 mahasiswa pada tahun 2019,
415 mahasiswa pada tahun 2020, 325 mahasiswa pada tahun 2021, 415 mahasiswa
pada tahun 2022, 293 mahasiswa pada tahun 2023, hingga menurun drastis menjadi
162 mahasiswa pada tahun 2024. Penurunan ini mengindikasikan adaya persoalan
serius terkait rendahnya minat belajar mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah
UMSU, sebagaimana disebutkan (Sardiman A.M, 2018) bahwa minat belajar adalah
kecenderungan seseorang untuk memberikan perhatian dan melakukan aktivitas belajar
dengan rasa senang. Sejalan dengan penelitian (Syahri & Dahrani, 2025) minat
dipengaruhi oleh citra lembaga dan kualitas SDM insani, sehingga penurunan jumlah
mahasiswa di Program Studi Perbankan Syariah UMSU patut ditelaah sebagai
fenomena lemahnya minat belajar.

Selain dengan permasalahan minat belajar, kompetensi mahasiswa juga
menjadi perhatian penting. fenomena yang muncul di Program Studi Perbankan
Syariah UMSU menunjukkan adanya kelemahan pada beberapa indikator. Pertama,
pada aspek pengetahuan, sebagian mahasiswa masih kesulitan memahami konsep dasar
akad syariah seperti murabahah, mudharabah dan musyarakah. Kedua, pada aspek

keterampilan, mahasiswa masih belum terampil menggunakan aplikasi perbankan



digital dan simulasi laporan keuangan syariah. Ketiga, dari aspek sikap, sebagian
mahasiswa kurang disiplin dalam menghadiri kuliah serta sering terlambat
mengumpulkan tugas. Keempat, aspek analisis, mahasiswa belum mampu
menghubungkan teori yang dipelajari dengan praktik nyata saat magang di bank
syariah. Kelima, pada aspek komunikasi akademik, masih banyak mahasiswa yang
kurang percaya diri menyampaikan ide atau berargumentasi dalam diskusi kelas.
Fenomena ini sesuai dengan penelitian (Siti Rahmawati & Dahrani, 2025) yang
menegaskan bahwa kompetensi SDI berkarakter menjadi faktor penting peningkatan
kinerja lembaga keuangan syariah.

Faktor lain adalah kecerdasan emosional (EQ). Menurut Goleman dalam
(Trismiyanto & Ardiansyah, 2020) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, serta menjalin
hubungan positif dengan orang lain. Fenomena mahasiswa Prodi Perbankan Syariah
UMSU juga beragam. Pertama, dari aspek kesadaran diri, sebagian mahasiswa kurang
menyadari kekuatan dan kelemahan mereka dalam belajar, misalnya merasa rendah diri
saat mengikuti mata kuliah analisis laporan keuangan. Kedua, aspek pengendalian diri,
masih banyak mahasiswa yang mudah panik ketika presentasi atau saat menghadapi
ujian. Ketiga, dari aspek motivasi diri, ada mahasiswa yang cepat kehilangan semangat
ketika berhadapan dengan tugas yang dianggap sulit. Keempat, pada aspek empati,
masih ditemukan mahasiswa yang kurang peduli terhadap kesulitan teman dalam kerja
kelompok. Kelima, dari aspek keterampilan sosial, mahasiswa cenderung pasif dalam
forum akademik, walaupun aktif dalam percakapan non-akademik. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Zafira & Dahrani, 2023) yang menunjukkan bahwa EQ berpengaruh
signifikan terhadap motivasi dan produktivitas SDI.

Selain itu, kecerdasan interpersonal juga menjadi tantangan di Prodi Perbankan
Syariah UMSU. Kecerdasan interpersonal mencakup kemampuan untuk
berkomunikasi, membangun kerja sama, dan memahami perspektif orang lain
(Sa’diyah, 2018). Berdasarkan indikator, pertama, kemampuan komunikasi,

mahasiswa aktif berinteraksi di luar kelas, tetapi masih canggung ketika presentasi



ilmiah. Kedua, pada aspek kolaborasi, kerja kelompok sering tidak berjalan optimal
karena hanya dikerjakan oleh segelintir mahasiswa. Ketiga, kemampuan memahami
orang lain, mahasiswa masih kesulitan menerima perbedaan pendapat saat diskusi
akademik. Keempat, aspek membangun jejaring, masih sedikit mahasiswa yang
menjalin relasi dengan praktisi perbankan syariah melalui seminar atau organisasi
profesi. Kelima, dari sisi kepemimpinan interpersonal, hanya sebagian kecil mahasiswa
yang berani tampil sebagai pemimpin kelompok atau penggerak kegiatan akademik.
Hal ini sejalan dengan (Dahrani & Rinawati, 2025) yang menemukan bahwa
kecerdasan interpersonal yang baik meningkatkan kolaborasi dan kinerja SDI,
sehingga kelemahan di aspek ini berpotensi menurunkan minat belajar mahasiswa.

Aspek terakhir adalah Kecerdasan spiritual (SQ) mahasiswa Prodi Perbankan
Syariah UMSU juga perlu mendapat perhatian. Menurut (Darlis et al., 2015), SQ
adalah kemampuan memberi makna ibadah dalam setiap aktivitas sehingga
membentuk pola pikir integralistik. Pertama, pada indikator pemberian makna ibadah,
sebagian mahasiswa sudah aktif mengikuti kajian keagamaan, tetapi belum menjadikan
aktivitas akademik sebagai ibadah. Kedua, dari sisi nilai moral, masih ada mahasiswa
yang melakukan plagiarisme dalam tugas akademik. Ketiga, indikator kesabaran dan
keikhlasan, terlihat dari sikap mahasiswa yang mudah mengeluh ketika mendapat
banyak tugas. Keempat, aspek integritas, beberapa mahasiswa tidak konsisten antara
janji dan pelaksanaan, misalnya abai terhadap tugas kelompok. Kelima, indikator
kedekatan dengan Tuhan, sebagian mahasiswa masih kurang konsisten dalam
menjalankan ibadah sehari-hari. Fenomena ini mendukung penelitian (Aryunita &
Dahrani, 2025) menegaskan bahwa kecerdasan spiritual penting dalam membentuk
SDM insani yang berintegritas. Hal ini ditegaskan dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 11
yang berbunyi :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah.
Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.”

( Q.S Al-Mujadilah ayat 11) (Departemen Agama RI., 2012)

Ayat ini menekankan bahwa keimanan dan ilmu adalah dua hal yang sangat
dihargai dalam Islam. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual akan menyadari
pentingnya menyeimbangkan ilmu pengetahuan dengan iman. Mahasiswa yang
memiliki kecerdasan spiritual tinggi cenderung lebih termotivasi untuk belajar karena
mereka melihat pendidikan sebagai bagian dari pencarian makna hidup mereka.
Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan spiritual seperti pengajian atau komunitas
keagamaan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai syariah dan lebih
siap untuk menerapkannya dalam praktik perbankan (Putra, 2024).

Untuk memperjelas kondisi empiris mahasiswa pada Program Studi Perbankan
Syariah UMSU, berikut disajikan tabel identifikasi permasalahan dalam penelitian ini

antara lain :



Tabel 1. 1 Permasalahan Mahasiswa Perbankan Syariah Stambuk 2021 — 2024

NO

Variabel

Permasalahan

Analisis Awal / Indikasi

1.

Kompetensi

Banyak mahasiswa merasa
belum cukup kompeten
secara teori dan praktik

dalam bidang syariah.

Kompetensi mahasiswa belum
optimal untuk mendorong
minat mendalam pada studi

Perbankan Syariah.

Kecerdasan

Emosional

Sebagian mahasiswa
kesulitan mengelola emosi
tekanan

saat menghadapi

akademik dan sosial.

Kecerdasan emosional yang

kurang stabil dapat

menurunkan motivasi dan

konsistensi belajar.

Kecerdasan

Interpersonal

Mahasiswa  cukup  aktif
bersosialisasi, namun belum
optimal dalam membangun
atau

jaringan  akademik

profesional.

Kemampuan interpersonal

perlu diarahkan agar

mendukung karier dan

pemahaman kontekstual

bidang perbankan.

Kecerdasan

Spiritual

Mahasiswa  menunjukkan
nilai religius yang baik, tapi
belum sepenuhnya
memahami aplikasinya
dalam konteks ekonomi

syariah.

Kecerdasan spiritual tinggi
perlu dikaitkan dengan nilai
dan praktik dalam Perbankan

Syariah.

Minat Belajar

Sebagian mahasiswa

memiliki  minat  rendah

karena  faktor eksternal
(dorongan orang tua, salah

jurusan, dll).

Diperlukan peningkatan

dorongan intrinsik dan
relevansi materi pembelajaran

terhadap minat mahasiswa.




Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mencari
pengaruh kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
spiritual terhadap minat mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah UMSU. Dengan
menggunakan metode kuantitatif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah UMSU. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perbankan
syariah dan para mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah, serta memberikan
wawasan bagi praktisi di industri perbankan dalam upaya meningkatkan minat belajar

para mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah.

B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang ditemukan oleh peneliti, yaitu :

1. Rendahnya minat belajar mahasiswa perbankan syariah universitas
muhammadiyah sumatera utara.

2. Kesenjangan kompetensi mahasiswa perbankan syariah universitas
muhammadiyah sumatera utara.

3. Kurangnya pengembangan kecerdasan emosional mahasiswa perbankan
syariah universitas muhammadiyah sumatera utara.

4. Kecerdasan interpersonal yang belum optimal pada mahasiswa perbankan
syariah universitas muhammadiyah sumatera utara.

5. Kurangnya integrasi nilai spiritual dalam pembelajaran pada mahasiswa

perbankan syariah universitas muhammadiyah sumatera utara.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka perumusan
masalah yang dapat diambil sebagai dasar kajian dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa perbankan
syariah mempengaruhi minat belajar mahasiswa perbankan syariah universitas

muhammadiyah sumatera utara?



2. Bagaimana kecerdasan emosional berkontribusi terhadap minat belajar
mahasiswa perbankan syariah universitas muhammadiyah sumatera utara?

3. Bagaimana hubungan yang signifikan antara kecerdasan interpersonal dan
minat belajar mahasiswa perbankan syariah universitas muhammadiyah
sumatera utara?

4. Bagaimana kecerdasan spiritual mempengaruhi minat belajar mahasiswa
perbankan syariah universitas muhammadiyah sumatera utara?

5. Bagaimana hubungan yang signifikan antara kompetensi, kecerdasan
emosional, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan spiritual secara simultan
terhadap minat belajar mahasiswa perbankan syariah universitas

muhammadiyah sumatera utara?.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi berpengaruh terhadap minat belajar
mahasiswa perbankan syariah universitas muhammadiyah sumatera utara.

2. Untuk mengeksplorasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat belajar
mahasiswa perbankan syariah universitas muhammadiyah sumatera utara

3. Untuk menilai sejauh mana kecerdasan interpersonal dapat mempengaruhi
minat belajar mahasiswa perbankan syariah universitas muhammadiyah
sumatera utara

4. Untuk menganalisis pengaruh keceradasan spiritual terhadap minat belajar
mahasiswa perbankan syariah universitas muhammadiyah sumatera utara.

5. Untuk mengetahui apakah berpengaruh kompetensi, kecerdasan emosional,
kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan spiritual secara simultan terhadap
minat belajar mahasiswa perbankan syariah universitas muhammadiyah

sumatera utara

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis :



1) Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya, maupun bagi universitas
atau instansi pada umumnya mengenai pengaruh antara kompetensi,
kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan spiritual
secara simultan terhadap minat belajar mahasiswa perbankan syariah
universitas muhammadiyah sumatera utara
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang dapat
memberikan informasi teoritis dan empiris pada pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai minat mahasiswa perbankan
syariah, serta dapat menambah sumber pustaka yang telah ada.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan
pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang perbankan, khususnya dalam
bidang perbankan syariah.
b. Bagi Dosen
Bagi dosen dapat memberikan bimbingan pada mahasiswa dengan topik

judul skripsi sesuai dengan keahlian dan pengalaman dosen.

c. Bagi Penulis
Bagi penulis manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal, dan
kecerdasan spiritual secara simultan terhadap minat belajar mahasiswa
perbankan syariah.

d. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kekurangan dan

kelemahan dari penelitian ini.



F. Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab II

Bab 111

Bab IV

BabV

: Pendahuluan.

Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

: Landasan teori.

Bab ini meliputi : deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka

berpikir dan hipotesis.

: Metode penelitian.

Bab ini berisikan metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi, sampel, penarikan sampel, variabel penelitian, teknik

pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisi data.

: Hasil penelitian dan pembahasan.

Bab ini berisikan deskripsi institusi, deskripsi karakteristik responden,

penyajian data dan analisis data.

: Penutup.

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.



BAB I

LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Minat menurut adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan,
Minat juga diartikan kesediaan jiwa yangt sifatnya aktif untuk menerima sesuatu
dari luar (Poerbakawatja, 2012). Menurut (Gie, 2014) pengertian yang paling
mendasar tentang minat yaitu minat berarti sibuk, tertarik, atau terlibat dalam suatu
kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Selain itu (Sujanto, 2013)
memberikan Pengertian tentang minat yaitu sesuatu pemusatan perhatian yang
tidak disengaja yang terlahir dengan kemauannya dan yang tergantung dari bakat
dan lingkungannya.

Menurut, (Archu, 2019) minat belajar merupakan kekuatan pendorong
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar yang bertujuan menambah
pengetahuan dan keterampilan. la menekankan bahwa minat tumbuh dari keinginan
untuk mengetahui sesuatu, yang pada gilirannya mendorong individu untuk lebih
serius dalam proses belajarnya.

Menurut (Djamarah, 2008), minat belajar adalah rasa suka atau senang yang
dimiliki seseorang terhadap suatu kegiatan belajar. Ia menjelaskan bahwa indikator
minat belajar mencakup rasa ketertarikan, perhatian, dan keinginan untuk
melakukan kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar minat
belajar seseorang, semakin besar pula kemungkinan mereka untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan mencapai hasil yang baik.

(Walgito, 2002) menjelaskan bahwa minat belajar muncul karena persepsi
individu terhadap proses belajar mengajar. la menyatakan bahwa minat adalah rasa

ketertarikan yang mendorong seseorang untuk belajar. Dengan demikian,

10
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lingkungan pendidikan yang positif dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa.
Menurut (Isra Hayati, 2019) minat belajar dapat didefinisikan sebagai ketertarikan
dari diri mahasiswa sebagai wujud kemauan untuk melaksanakan suatu kegiatan
belajardengan ciri timbulnya perasaan senang, perhatian, dan aktivitas dalam
melaksanakan kegiatan tersebut. Apabila dikaitkan dengan mata kuliah perbankan
syariah maka dapat disimpulkan bahwa Minat Belajar adalah rasa suka, tertarik,
dorongan untuk berprestasi, memperhatikan dan memberi tanggapan terhadap mata
kuliah perbankan syariah yang dipelajari mahasiswa dikampus.

(Shihab, 2013) menyatakan bahwa minat belajar dalam Islam sering kali
muncul dari motivasi spiritual, yakni rasa tanggung jawab kepada Allah (taqwa)
dan kesadaran bahwa ilmu merupakan alat untuk memahami tanda-tanda kebesaran
Allah di alam semesta (ayat kauniyah). Menurut (Al-Attas, 1993), minat belajar
dalam Islam terbangun melalui :

1) Kesadaran akan tujuan hidup : bahwa kehidupan dunia adalah jalan menuju
akhirat, dan ilmu adalah alat utama untuk menjalani kehidupan dengan benar.
2) Pemahaman akan fungsi ilmu : ilmu adalah amanah yang bertujuan untuk

membawa manfaat, baik secara individu maupun sosial.

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Menurut (Komariah, 2014) minat belajar mahasiswa sangat menentukan
keberhasilannya dalam proses belajar. Ada dua faktor yang mempengaruhi minat
belajar, antara lain sebagai berikut :

1) Faktor dalam diri mahasiswa (/nternal) : faktor ini yang mempengaruhi minat
belajar mahasiswa yang berasal dari mahasiswa itu sendiri. Faktor dari
mahasiswa terdiri dari yang pertama aspek jasmaniah yang mencakup kondisi
fisik atau kesehatan jasmani dari individu mahasiswa tersebut. Kondisi fisik
yang prima sangat mendukung keberhasilan belajar dan dapat mempangaruhi
minat belajar. Namun, jika terjadi gangguan kesehatan pada fisik terutama

indera penglihatan dan pendengaran, otomatis dapat menyebabkan
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berkurangnya minat belajar pada diri nya sendiri. Yang kedua .Aspek
Psikologis (kejiwaan) menurut (Sardiman A.M, 2018) faktor psikologis
meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berpikir, bakat
dan motif.

Faktor dari luar mahasiswa (Eksternal) yang pertama faktor dari kampus yang
meliputi metode mengajar, kurikulum, sarana, dan sarana dan prasarana
pembelajaran hubungan mahasiswa dengan temannya, dosen-dosen nya dan
staf kampus serta berbagai kegiatan kokurikuler. Pengetahuan dan pengalaman
yang diberikan melalui kampus di lakukan dengan proses mengajar yang baik.
Pendidik menyelenggarakan pendidikan dengan tetap memperhatikan
mahasiswanya dengan demikian, akan tercipta situasi yang menyenangkan dan
tidak membosankan dalam proses pembelajaran. Yang kedua faktor dari
lingkungan masyarakat yaitu lingkungan masyarakat, kegiatan dalam
masyarakat, dan lingkungan tempat tanggal banyak kegiatan karang taruna.
Mahasiswa dapat belajar berorganisasi didalamnya.

Selain itu, adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar

siswa, menurut (Simbolon, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar

antara lain :

1))

2)

Motivasi dan cita-cita : motivasi merupakan daya pendorong seseorang
dalam melakukan kegiatan untuk dapat mencapai hasil yang diharapkan.
Dapat disimpulkan dengan adanya motivasi ini akan membuat mahasiswa
lebih bersemangat dan dapat mencapai hasil yang sesuai dengan yang
diinginkan.

Keluarga (orang tua) : orang tua memiliki peranan penting dalam
pengembangan minat belajar mahasiswa. Keluarga merupakan lembaga
pendidik pertama bagi anak. Keluarga berperan penting untuk membimbing
dan mendidik anak. Pola asuh orang tua juga menentukan minat belajar anak.
Oleh karena itu orang tua seharusnya perlu tau perkembangan anak terutama

dalam proses belajar. Cara pola asuh yang benar maka akan membuat



3)

4)

1))
2)
3)
4)
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mahasiswa bertumbuh menjadi orang yang cerdas. Dengan adanya
dukungan dan dorongan dari orang tua maka akan membuat minat belajar
mahasiswa meningkat. Kata kata motivasi dari orang tua akan
membangkitkan semangat mahasiswa dalam belajar.

Peran dosen : dosen sangat mempengaruhi minat belajar pada mahasiswa.
Dosen merupakan sebagai pendidik yang menyalurkan ilmu kepada
masing masing mahasiswa. Dosen sebagai orang yang menyampaikan
metari pembelajaran epada mahasiswa. Dosen diharapkan umtuk mampu
membantu  meningkatkan minat belajar mahasiswa dengan cara
menciptakan metode belajar yang menyenangkan dan mampu menciptakan
suasana yang menyenangkan ketika sedang proses belajar mengajar. Hal
hal lainnya yang dapat dilakukan oleh dosen antara lain mengapresiasi
mahasiswa ketika dalam proses belajar. Hal ini akan membuat mahasiswa
bersemangat dalam mengikuti pelajaran karena akan merasa bahwa dirinya
dihargai.

Sarana dan pra-sarana : salah satu faktor yang berpengaruh yang sering
ditemui yaitu fasilitas belajar. Fasilitas belajar yang tersedia akan
mendukung minat belajar mahasiswa karena dengan adanya fasilitas belajar
ini akan mempermudah mahasiswa dalam belajar dan mengerjakan tugas.
sebaliknya kurangnya fasilitas yang tersedia membuat siswa kurang
berminat belajar dan sulit mengakses pelajaran. Hal ini akan membuat

mahasiswa malas untuk belajar akibat tidak adanya fasilitas yang tersedia.

Manfaat Minat Belajar

Menurut (Nurhayati & Ariyanto, 2024) manfaat minat belajar yaitu :
Meningkatkan prestasi akademik
Memotivasi dan menumbuhkan konsistensi
Mengasah kreativitas & soft skills

Meningkatkan kesiapan kerja
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5) Meningkatkan keterlibatan sosial & belongingness
d. Indikator Minat Belajar

Menurut (Djamarah, 2008) indikator minat belajar mahasiswa antara lain,
yaitu:
1) Rasa suka / senang : mahasiswa yang berminat belajar akan merasa senang dan
tidak terbebani saat mengikuti pembelajaran..
2) Pernyataan lebih menyukai : terdapat kecenderungan untuk lebih memilih
materi atau kegiatan pembelajaran tertentu.
3) Rasa ketertarikan : mahasiswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap
materi yang diajarkan.
4) Kesadaran untuk belajar tanpa disuruh : mahasiswa memiliki inisiatif untuk
belajar tanpa perlu dorongan dari orang lain..
5) Partisipasi dalam aktivitas belajar : keterlibatan aktif dalam diskusi, tanya
jawab, dan kegiatan lainnya.
Sementara Indikator minat belajar mahasiswa menurut (Setiyani et al.,
2022) antara lain yaitu :
1) Adanya rasa suka terhadap pembelajaran.
2) Adanya ketertarikan dalam belajar.
3) Rajin belajar dan mengerjakan tugas.

4) Tekun dan disiplin belajar.

. Kompetensi

a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas atau
pekerjaan tertentu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
(Spencer, Lyle M, Spencer, 1993) mendefinisikan kompetensi sebagai karakteristik
mendasar individu yang berhubungan dengan kinerja efektif atau unggul dalam

suatu pekerjaan atau situasi. Dalam konteks mahasiswa, kompetensi mencakup
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kemampuan akademik, keterampilan sosial, dan nilai-nilai moral yang relevan
dengan dunia pendidikan dan profesi.

Menurut (Prawiyogi & Toyibah, 2020), kompetensi adalah kemampuan
untuk melaksanakan kegiatan atau pekerjaan yang didasarkan pada keterampilan,
pengetahuan, dan sikap kerja yang diperlukan dalam suatu pekerjaan. Ini
menunjukkan bahwa kompetensi tidak hanya mencakup pengetahuan teoritis tetapi
juga keterampilan praktis dan sikap yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan.

Menurut (Aryunita & Dahrani, 2025) kompetensi mahasiswa merupakan
variabel penting dalam pengembangan minat belajar mahasiswa. Kompetensi
mahasiswa menurut adalah kompetensi yang berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan karakteristik kepribadian yang secara langsung memengaruhi
kemampuan seorang mahasiswa.

(McClelland, 1973) menyatakan bahwa kompetensi mahasiswa tidak hanya
diukur dari hasil akademik, tetapi juga dari kemampuan menerapkan ilmu
pengetahuan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi dalam
pendidikan tinggi mencakup :

1) Kompetensi akademik : penguasaan teori dan konsep.
2) Kompetensi professional : kesiapan menghadapi dunia kerja.
3) Kompetensi personal : kemandirian, kreativitas, dan tanggung jawab.

Sementara itu menurut (Boyatzis, 1982), kompetensi mahasiswa dapat
dibagi menjadi :

1) Kompetensi teknis : pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai dengan bidang
studi.

2) Kompetensi sosial : kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan
membangun hubungan dengan orang lain.

3) Kompetensi konseptual : kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan mengambil keputusan.

Kompetensi dalam perspektif Islam mengacu pada kemampuan seseorang

untuk melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan syariah (maqashid syariah), yang
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meliputi ilmu pengetahuan, keterampilan, dan akhlak mulia. (Imam Abu Hamid

Muhammad al- Ghazali, 2011) dalam /hya Ulumuddin menjelaskan bahwa

kompetensi seorang muslim harus mencakup aspek duniawi dan ukhrawi.

Kompetensi ini tidak hanya diukur dari keahlian teknis tetapi juga dari sejauh mana

ilmu tersebut diamalkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan bermanfaat bagi

umat manusia.
Menurut (Syed Muhammad Naquib Al-Attas, 2023), kompetensi dalam

Islam mencakup dimensi berikut :

1) Ilmu yang benar (adab al-ilm) : kompetensi mahasiswa harus didasari oleh ilmu
yang benar, sesuai dengan nilai-nilai islam. ilmu tidak hanya digunakan untuk
keberhasilan dunia, tetapi juga untuk kesejahteraan akhirat.

2) Penguasaan keterampilan (fann) : mahasiswa harus menguasai keterampilan
praktis yang mendukung peran mereka sebagai khalifah di muka bumi.

3) Akhlak mulia (akhlaq) : kompetensi harus diiringi dengan akhlak yang baik,

karena ilmu tanpa akhlak dapat menimbulkan kerusakan.

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi

Menurut (Stephen P. Robbins, 2015), faktor yang memengaruhi kompetensi
mahasiswa dapat diidentifikasi melalui beberapa elemen yang berhubungan dengan
perilaku dan kinerja individu dalam konteks pembelajaran. Faktor-faktor ini
meliputi :

1) Kemampuan Individu (/ndividual Ability)
Kemampuan dasar mahasiswa, baik intelektual maupun fisik, menjadi faktor
utama yang memengaruhi kompetensi. Robbins dan Judge membagi
kemampuan ini menjadi dua. Yang pertama kemampuan intelektual yaitu
kemampuan kognitif, seperti berpikir kritis, logika, dan analisis. Yang kedua
kemampuan fisik yaitu kondisi kesehatan fisik yang mendukung proses
pembelajaran, seperti stamina untuk mengikuti kuliah dan kegiatan lainnya.

2) Kepribadian (Personality)
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4)

S)

6)
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Kepribadian memainkan peran penting dalam membentuk kompetensi.
Misalnya, mahasiswa dengan sifat proaktif dan disiplin cenderung lebih
kompeten karena mereka lebih berorientasi pada hasil dan memiliki dorongan
untuk belajar secara mandiri.

Nilai dan Sikap (Values and Attitudes)

Sikap mahasiswa terhadap pendidikan dan nilai-nilai yang dianut memengaruhi
motivasi mereka untuk mengembangkan kompetensi. Mahasiswa yang
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran dan percaya pada pentingnya
kompetensi akan lebih terlibat dalam proses belajar.

Motivasi (Motivation)

Motivasi adalah faktor pendorong utama yang memengaruhi tingkat
kompetensi. Robbins dan Judge menyebutkan teori motivasi seperti Teori
Harapan (Expectancy Theory), di mana mahasiswa akan termotivasi untuk
mengembangkan kompetensi jika mereka yakin usaha mereka akan
menghasilkan pencapaian yang diinginkan.

Pengalaman dan Pelatihan (Experience and Training)

Pengalaman belajar formal maupun informal, serta pelatihan yang relevan,
memberikan mahasiswa kesempatan untuk meningkatkan kompetensi. Praktik
langsung melalui magang, proyek, atau penelitian juga merupakan faktor
penting yang memperkuat kompetensi mereka.

Lingkungan Sosial (Social Environment)

Dukungan dari lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman, dan dosen, sangat
memengaruhi perkembangan kompetensi. Lingkungan yang kondusif
mendorong mahasiswa untuk belajar dan menerapkan ilmu secara maksimal.
Budaya Organisasi (Organizational Culture)

Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi di perguruan tinggi, seperti
sistem pembelajaran, metode pengajaran, dan atmosfer akademik, memiliki

dampak signifikan terhadap kompetensi mahasiswa.



18

Selain itu menurut (Delyana R Pulungan, 2019) faktor — faktor yang

mempengaruhi kompetensi mahasiswa antara lain yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

C.

1)
2)
3)
4)
S)

Minimnya sarana dan prasarana yang berkualitas

Rendahnya kualitas pendidik

Rendahnya kesejahteraan para pendidik

Rendahnya prestasi para siswa

Rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan

Rendahnya tingkat korelasi antara pendidikan dengan kebutuhan
Tingginya biaya pendidikan

Manfaat Kompetensi

Manfaat kompetensi menurut (Afandi, 2020) antara lain yaitu :
Meningkatkan kesiapan & daya saing kerja
Memfasilitasi transisi dari pendidikan ke dunia kerja
Menjadi prediktor kesuksesan & produktivitas
Memperijelas standar kerja & sistem penilaian

Memudahkan adaptasi terhadap perubahan

Indikator Kompetensi

Menurut (Spencer, Lyle M, Spencer, 1993), kompetensi sebagai karakteristik

mendasar seseorang yang terkait dengan kinerja efektif dalam suatu pekerjaan atau

tugas. Indikator kompetensi meliputi :

1))
2)
3)

4)

5)

Pengetahuan (knowledge) : pemahaman yang dimiliki seseorang terhadap suatu
bidang.

Keterampilan (skills) : kemampuan untuk melakukan tugas tertentu.

Sikap (attitudes) : perilaku yang mendukung pelaksanaan tugas dengan baik.
Karakter pribadi (traits) : sifat bawaan yang memengaruhi kinerja, seperti
kepercayaan diri atau ketekunan.

Motivasi (motives) : dorongan yang mendasari tindakan individu untuk

mencapai tujuan tertentu.
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Selain itu, menurut (Boyatzis, 1982), indikator lain dari kompetensi antara
lain yaitu :
1) Kemampuan teknis : penguasaan bidang studi atau keahlian khusus yang
relevan.
2) Kemampuan konseptual : kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan membuat keputusan.
3) Kemampuan sosial : kemampuan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan

membangun hubungan interpersonal.
3. Kecerdasan Emosional

a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) Kecerdasan mencakup
kemampuan literasi, numerasi, serta keterampilan berbahasa dan berhitung. fokus
pendidikan formal (sekolah/perkuliahan) terutama pada keterampilan verbal dan
numerik ini, yang secara signifikan berkontribusi pada keberhasilan akademis.
Emosi seperti marah, takut, sedih, cinta, kegembiraan, kebencian, dan lain-lain
merupakan kejadian yang wajar dalam hidup, baik akibat dari sesuatu yang telah
terjadi atau hanya sekedar reaksi saja (Haq et al., 2020)

Menurut (Daniel Goleman, 2005), kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan emosi orang lain, memotivasi diri
sendiri, dan berhasil mengelola emosi dalam hubungan sendiri dan dengan orang
lain. Sangat penting untuk menanamkan kecerdasan emosional pada setiap individu
khususnya mahasiswa. Selain kecerdasan yang mempengaruhi keberhasilan
seseorang dalam bekerja, banyak keterampilan khusus seperti empati, pengendalian
diri, dan motivasi diri yang dapat membedakan orang-orang sukses dengan orang-
orang yang berkinerja biasa-biasa saja.

Menurut (Hafsah, Zulia Hanum, Fitriani Saragih, 2023) kecerdasan

emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri
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sendiri dan orang lain, dan untuk menanggapinya dengan tepat, menerapkan
dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari, kecerdasan
emosional dapat dilihat melalui pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi,
empati dan keterampilan sosial. Hal ini sama seperti yang dikatakan (Hasibuan &
Wahyuni, 2022) yaitu Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk
memahami perasaan diri sendiri, untuk berempati terhadap perasaan orang lain dan
untuk mengatur emosi, yang secara bersama berperan dalam peningkatan taraf
hidup seseorang.

Menurut (Zhou et al., 2024) Kecerdasan emosional dan spiritual merupakan
faktor prediktif independen dalam pencapaian pendidikan bagi mahasiswa dan
pelajar. Oleh karena itu, peningkatan kecerdasan emosional dan spiritual dapat
meningkatkan pencapaian akademik siswa. Dalam lingkungan akademis,
kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk berkomunikasi secara
efektif, memimpin, dan bekerja sama dengan orang lain, sehingga menghasilkan
kinerja sosial dan akademis yang lebih baik (Stella et al., 2023).

Menurut (Ibnul Qayyim, 2011) pentingnya pengelolaan emosi dengan
pendekatan syariat agar kecerdasan emosional sesorang selalu berlandaskan Al-
qur’an dan Hadist. Ia menekankan bahwa emosi seperti cinta (mahabbah), marah
(ghadab), dan takut (khauf) harus diarahkan sesuai kehendak Allah. Prinsip
kecerdasan emosional menurut ibnu qayyim antara lain yaitu :

1) Emosi sebagai alat ibadah : setiap emosi harus digunakan untuk mendekatkan
diri kepada allah, misalnya cinta kepada sesama karena allah.

2) Pengendalian nafsu : mampu menahan dorongan emosional negatif agar tidak
merusak hubungan dengan allah dan sesama manusia.

3) Adab dan akhlak islami : mengelola hubungan interpersonal dengan emosi yang

mencerminkan adab dan akhlak mulia.



21

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional

Menurut (Peter Salovey, 1990), kecerdasan emosional dipengaruhi oleh

beberapa faktor utama yang mendukung kemampuan individu dalam mengenali,

memahami, mengelola, dan menggunakan emosi antara lain yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengalaman Emosional

Pengalaman emosional seseorang, baik positif maupun negatif, memengaruhi
kemampuan mereka dalam mengenali dan memahami emosi.

Kemampuan Kognitif

Kecerdasan kognitif berperan dalam menganalisis situasi emosional dan
memahami hubungan antara emosi dan tindakan.

Kemampuan Adaptasi

Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah
memengaruhi kecerdasan emosional. Adaptasi yang baik memungkinkan
mahasiswa untuk mengelola emosi dalam berbagai konteks, seperti tekanan
akademik atau sosial.

Pengaruh Lingkungan Sosial

Interaksi dengan keluarga, teman, dosen, dan komunitas kampus memainkan
peran penting dalam membentuk kecerdasan emosional. Lingkungan yang
mendukung mendorong pengembangan keterampilan interpersonal dan
pengelolaan emosi.

Pendidikan dan Pelatihan Emosional.

Kesempatan belajar secara formal maupun informal tentang pengelolaan emosi
dapat meningkatkan kecerdasan emosional.

Genetika dan Biologi

Faktor genetika dan struktur otak juga dapat memengaruhi kemampuan

seseorang dalam mengenali dan mengelola emosi.



1)
2)
3)
4)
5)
6)
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Manfaat Kecerdasan Emosional

Menurut (Araujo et al., 2025) manfaat kecerdasan emosional yaitu :
Meningkatkan Prestasi Akademik
Mengelola Stres & Diri secara Mandiri
Meningkatkan Kemandirian Belajar
Mendukung Etika Komunikasi & Atmosfer Akademik
Memediasi Minat Berwirausaha

Mengembangkan Keterampilan Sosial & Prososial

Indikator Kecerdasan Emosional

Menurut (Peter Salovey, 1990), indikator utama kecerdasan emosional

antara lain yaitu :

1)

2)

3)

4)
5)

Kesadaran diri (self-awareness) : kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan
dampaknya pada tindakan.

Pengelolaan emosi (emotion regulation) : kemampuan untuk mengontrol emosi
negatif dan tetap tenang dalam situasi sulit.

Motivasi diri (self-motivation) : kemampuan untuk tetap fokus pada tujuan
meskipun ada hambatan.

Empati (empathy) : kemampuan memahami dan merasakan emosi orang lain.
Keterampilan sosial (social skills) : kemampuan membangun hubungan baik dan
mengelola konflik secara efektif.

Sedangkan Menurut (Bar-On R., 2006) indikator kecerdasan emosi antara

lain yaitu :

1))

2)

3)

Kemampuan Intrapersonal

Mengenali, memahami, dan mengungkapkan emosi diri sendiri.
Kemampuan Interpersonal

Membangun dan mempertahankan hubungan yang saling mendukung.
Kemampuan Adaptasi

Menyesuaikan diri dengan lingkungan atau situasi baru.
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4) Pengelolaan Stres
Kemampuan mengatasi tekanan dan mengelola stres dengan cara yang sehat.
5) Kesejahteraan Umum
Menunjukkan sikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupan secara

keseluruhan.
4. Kecerdasan Interpersonal

a. Pengertian Kecerdasan Interpersonal

Menurut (Igrea Siswanto, 2012)  kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk memahami dan bekerja sama dengan orang lain. Dalam
kehidupan sehari-hari untun pribadi, keluarga, dan pekerjaan, kecerdasan ini dinilai
mutlak diperlukan dan sering kali disebut sebagai yang lebih penting dari
kecerdasan lain untuk sukses dalam kehidupan.

Menurut (Gardner, 2011), kecerdasan interpersonal adalah kemampuan
untuk berhubungan dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang baik
membuat yang bersangkutan mempunyai kepekaan hati yang tinggi sehingga bisa
berempati tanpa menyinggung apalagi menyakiti perasaan orang lain. Sementara
menurut (Lwin, 2008) Mengungkapkan bahwa kecerdasan interpersonal
merupakan kemampuan untuk berhubungan dengan orang-orang disekitar Kkita.
Artinya kecerdasan ini adalah kemampuan untuk memahami dan memperkirakan
prasaan, temperamen dan suasana hati serta maksud keinginan orang lain.

Menurut (Armstrong, 2002) kecerdasan interpersonal sebagai kemampuan
mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan
orang lain, serta kemampuan memberi respons secara tepat terhadap suasana hati,
temperamen, motivasi, dan keinginan orang lain. Komponen inti kemampuan
mencerna dan menanggapi dengan tepat berbagai suasana hati, maksud, motivasi,
perasaan, dan keinginan orang lain. Komponen inti yang lain adalah kemampuan

bekerja sama. Sedangkan komponen lainnya adalah kepekaan dan kemampuan
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menangkap perbedaan yang sangat halus terhadap maksud, motivasi, suasana hati,
perasaan, dan gagasan orang lain. Mereka yang memiliki kecedasan interpersonal
sangat memperhatikan orang lain, memiliki kepekaan yang tinggi terhadap ekspresi
wajah, suara, dan gerak isyarat. Mereka juga membedakan berbagai macam tanda
interpersonal seperti tanda kesedihan, isyarat didengarkan, keinginan untuk
dihargai.

Menurut (Ibnul Qayyim, 2011) Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa
kecerdasan interpersonal adalah bagian dari mujahadah al-nafs (pengendalian diri)
yang terwujud dalam hubungan sosial. Ia menekankan pentingnya menjaga
hubungan baik dengan sesama melalui adab islami, yang pertama yaitu berbicara
dengan sopan, tidak menyakiti hati orang lain, dan menjaga amanah. Yang kedua
sikap kasih sayang (rahmah) yaitu memberikan bantuan kepada yang

membutuhkan dan menghindari konflik.

b. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Interpersonal

Menurut (Gardner, 2011), faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
interpersonal seseorang yaitu :

1) Interaksi Sosial. Dalam hal ini, pengalaman interaksi sosial yang beragam
memainkan peran penting dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal.
Mahasiswa yang sering berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman, dosen,
atau lingkungan sosial lainnya cenderung memiliki kemampuan interpersonal
yang lebih baik.

2) Pola Asuh dan Lingkungan Keluarga, Dalam hal ini, lingkungan keluarga yang
mendukung, penuh perhatian, dan komunikatif membantu membentuk dasar
kecerdasan interpersonal. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang terbuka untuk berdiskusi dan menghormati pendapat cenderung
lebih mudah memahami dan menghargai orang lain saat dewasa.

3) Pengalaman Pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan yang menekankan kerja

kelompok, diskusi interaktif, dan pemecahan masalah bersama dapat
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meningkatkan kecerdasan interpersonal mahasiswa. Pendidikan yang
mendorong kolaborasi juga membantu mahasiswa belajar memahami sudut
pandang orang lain.

4) Budaya dan Lingkungan Sosial, Budaya memiliki peran besar dalam
memengaruhi bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain. Dalam
budaya yang kolektif, seperti di banyak negara Asia, kecerdasan interpersonal
cenderung lebih berkembang karena adanya tekanan sosial untuk bekerja sama
dan menjaga harmoni kelompok.

5) Kemampuan Mendengarkan dan Berempati. Kecerdasan interpersonal juga
dipengaruhi oleh kemampuan seseorang untuk mendengarkan secara aktif dan
merasakan apa yang dirasakan orang lain. Kemampuan ini sering berkembang
melalui latihan dalam hubungan sosial yang sehat.

6) Pengaruh Pemimpin atau Role Model. Interaksi dengan pemimpin atau figur
teladan yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi dapat menginspirasi
seseorang untuk mengembangkan kemampuan serupa.

7) Keterlibatan dalam Aktivitas Sosial. Keterlibatan dalam kegiatan sosial, seperti
organisasi, kerja sukarela, atau komunitas, memberikan mahasiswa peluang
untuk melatih kecerdasan interpersonal mereka. Gardner percaya bahwa
pembelajaran dari pengalaman nyata sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan interpersonal.

Faktor-faktor ini saling berinteraksi dalam membentuk kemampuan
seseorang untuk memahami, berkomunikasi, dan bekerja sama secara efektif

dengan orang lain.

¢. Manfaat Kecerdasan Interpersonal

Menurut (Shengyao et al., 2024) manfaat kecerdasan interpersonal antara lain

yaitu:



1)

2)

3)

d.
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Memperkuat Keterampilan Sosial & Prososial

Kecerdasan interpersonal berhubungan positif dengan perilaku prososial seperti
empati dan kolaborasi dalam lingkungan akademik, yang mendukung kerja
kelompok dan hubungan sehat di kampus.

Meningkatkan Kinerja Akademik

Kecerdasan interpersonal adalah prediktor utama keberhasilan akademik,
melampaui kecerdasan intrapersonal, menunjukkan pentingnya keterampilan
hubungan dalam cara mahasiswa berprestasi.

Memperbaiki Daya Respon & Kesejahteraan

Kecerdasan interpersonal yang tinggi memfasilitasi kemampuan mahasiswa
untuk menerima dukungan sosial, mengelola tekanan pendidikan, serta
memprediksi kepuasan hidup dan kesejahteraan psikologis, terutama melalui
kompetensi interpersonal selama situasi pembelajaran yang sulit (misalnya

pandemi).

Indikator Kecerdasan Interpersonal

(Peter Salovey, 1990) melihat kecerdasan interpersonal sebagai bagian dari

pengelolaan emosi dalam hubungan sosial. Indikatornya meliputi :

1))

2)

3)

4)

Pengenalan emosi orang lain, mengenali perasaan orang lain melalui isyarat
verbal dan nonverbal.

Kemampuan menanggapi emosi orang lain, memberikan respons yang sesuai
terhadap perasaan atau kebutuhan orang lain.

Hubungan interpersonal yang sehat, membangun koneksi yang saling
mendukung dan bermakna.

Pengendalian konflik sosial mampu mengelola dan meredakan konflik dalam
hubungan sosial.

Sementara menurut (Gardner, 2011) indikator dari kecerdasan interpersonal

antara lain yaitu :

1))

Empati : kemampuan untuk memahami perasaan dan sudut pandang orang lain.
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2) Kemampuan berkomunikasi : menyampaikan ide, pendapat, dan emosi secara
efektif, baik secara verbal maupun nonverbal.

3) Sensitivitas terhadap isyarat sosial: kemampuan untuk memahami bahasa
tubuh, ekspresi wajah, dan nada suara orang lain.

4) Kemampuan memengaruhi orang lain : menjalin hubungan yang saling
menguntungkan, termasuk kemampuan memotivasi dan memimpin.

5) Kemampuan membangun dan memelihara hubungan : menjaga hubungan

harmonis dengan individu maupun kelompok.

. Kecerdasan Spiritual

a. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan wuntuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain (Danah Zohar dan lan Marshall, 2007).

(Danah Zohar dan lan Marshall, 2007) mengungkap bahwa kecerdasan
spiritual terdiri dari dimensi-dimensi sebagai berikut : Kemampuan bersikap
fleksibel, tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa
sakit, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, keengganan untuk
menyebabkan kerugian yang tidak perlu, kemampuan untuk melihat keterkaitan
dalam berbagai hal (berpandangan holistik), dan memiliki kecenderungan bertanya.

Menurut (Wahyuni et al., 2022), Kecerdasan spiritual dinilai sebagai
kecerdasan yang tertinggi karena sangat erat kaitannya dengan kesadaran seseorang
untuk bisa memaknai segala sesuatu dengan religius dan tidak keliru. Kecerdasan
spiritual merupakan kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat

internal diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang
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ada di balik sebuah kenyataan atau kejadian tertentu. Sina mendefinisikan
kecerdasan spiritual sebagai bentuk kecerdasan yang dapat digunakan untuk meraih
kesuksesan dalam bekerja dan berkehidupan.

(M. Syahrin Arrapi Harahap, 2024) spiritual dan kecerdasan adalah dua
istilah yang membentuk kecerdasan spiritual. Kapasitas untuk menemukan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi, serta kemampuan untuk menafsirkan situasi
dan menghadapi tantangan baru, semuanya merupakan komponen kecerdasan.
Rasa percaya, prinsip moral, unsur emosional pada diri sendiri, dan rasa memiliki
yang lebih kuat pada seseorang semuanya berasal dari spiritualitasnya. Hal ini
sejalan dengan pernyataan (Zailani et al., 2021) bahwa spiritualitas merupakan
hasil proses pengetahuan, keimanan dan kebenaran dalam kerangka hukum Islam.
Dengan demikian, jika kehidupan baik dan cahaya hati tidak diperoleh, maka
kerohanian pun tidak diperoleh. Spiritualitas tidak ada artinya tanpa pengetahuan
tentang kebenaran dunia material, serta keimanan kepada Tuhan serta sifat-sifat dan
tindakan-Nya.

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan jiwa untuk melakukan segala
sesuatu berdasarkan sisi positif dan mampu memberikan makna spiritual pada
setiap tindakannya. Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa yang memiliki
kecerdasan spiritual yang baik akan melakukan dan mendorong dirinya untuk
melakukan hal-hal yang positif, seperti tekun belajar dan menimba ilmu, karena
menyadari bahwa setiap tindakan yang dilakukannya akan memiliki makna atau
arti tertentu, khususnya bagi dirinya (Musa et al., 2023).

Kecerdasan spiritual, yang berakar pada tradisi filosofis dan keagamaan,
mencakup kapasitas individu untuk mencari makna, tujuan, dan pemahaman di luar
ranah material. Kecerdasan ini menawarkan perspektif unik tentang kognisi dan
perilaku manusia, yang melampaui ukuran kecerdasan konvensional hingga
mencakup dimensi kebijaksanaan, kasih sayang, dan keterhubungan. Para
cendekiawan telah mengakui signifikansinya dalam membentuk kesejahteraan,

ketahanan, dan rasa kepuasan individu (Chaudhary et al., 2024).
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Menurut (Rahmawati, 2020) kecerdasan spiritual juga berfungsi sebagai
landasan untuk mengembangkan karakter moral mahasiswa. Dengan memahami
ajaran Al-Qur'an, mahasiswa diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai positif
yang akan membimbing perilaku mereka di masyarakat. Hal ini sejalan dengan

firman Allah dalam QS Al-Baqarah ayat 2-3 yang berbunyi :
-, " l.o T 2 o _ = o z 2 Y)on?. 49
Sl LSl Y iy 4 s (Desial
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Artinya “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia
merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang
beriman pada yang gaib, menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki
yang Kami anugerahkan kepada mereka”.

(Q.S. Al Bagarah: 2-3.) (Departemen Agama RI., 2012)

Ayat di atas menekankan pentingnya untuk menjalankan ajaran islam
secara totalitas, tanpa setengah—setengah dan melaksanakan kehidupan di
masyarakat haruslah berlandaskan Al Quran, yang merupakan indikator utama

dalam kecerdasan spiritual dalam islam.

b. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual

Menurut (Danah Zohar dan lan Marshall, 2007), pencetus konsep Spiritual
Quotient (SQ), menyatakan bahwa kecerdasan spiritual dipengaruhi oleh faktor-
faktor berikut antara lain yaitu :

1) Kesadaran diri (self-awareness): kemampuan untuk mengenali diri sendiri,
nilai-nilai pribadi, dan tujuan hidup.
2) Kemampuan refleksi: kebiasaan untuk merenungkan pengalaman hidup dan

belajar dari kejadian tersebut.
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3) Nilai dan keyakinan: sistem nilai yang menjadi panduan individu dalam
mengambil keputusan dan bertindak.
4) Hubungan dengan transendensi : kesadaran akan adanya sesuatu yang lebih
besar dari diri sendiri, seperti hubungan dengan tuhan atau alam semesta.
Sedangkan menurut (Ma & Wang, 2022), ada lima faktor utama yang
memengaruhi kecerdasan spiritual, antara lain yaitu :
1) kemampuan untuk melampaui hal-hal fisik dan material.
2) kemampuan untuk mengalami kondisi kesadaran yang lebih tinggi.
3) apasitas untuk menyucikan pengalaman sehari-hari.
4) kemampuan untuk menggunakan sumber daya spiritual untuk memecahkan
masalah.
5) kemampuan untuk bersikap bajik (untuk mengungkapkan rasa syukur, kasih

sayang, pengampunan).
¢. Manfaat Kecerdasan Spiritual

Menurut (Rahman & Asfar, 2024) manfaat kecerdasan spiritual yaitu :

1) Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis
Mahasiswa dengan kecerdasan spiritual tinggi menunjukkan kemampuan
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan
lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan personal.

2) Menjaga Kesehatan Mental
Kecerdasan spiritual, bersama kecerdasan emosional, sangat berpengaruh
terhadap kesehatan mental terutama mengurangi depresi dan tekanan
psikologis.

3) Meningkatkan Prestasi Akademik
Kecerdasan spiritual berkorelasi positif dengan prestasi akademik; dalam
sebuah penelitian, SQ memberikan kontribusi efektif terhadap variabilitas

prestasi belajar.
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d. Indikator Kecerdasan Spiritual

Menurut (Danah Zohar dan lan Marshall, 2007) memperkenalkan indikator

kecerdasan spiritual yang menjadi dasar untuk mengukur dan memahami SQ.

Indikator tersebut adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)
4)

S)

6)

Kesadaran Diri (Self-Awareness): Memahami diri sendiri, nilai, dan keyakinan
hidup.

Spontanitas (Spontaneity): Kemampuan bertindak secara spontan dengan
mempertimbangkan nilai spiritual.

Visi dan Makna Hidup: Memiliki visi dan tujuan hidup yang bermakna.
Kemampuan Melihat Pola yang Lebih Besar: Menyadari hubungan antara diri
sendiri dan sesuatu yang lebih besar, seperti alam semesta atau Tuhan.

Empati dan Belas Kasih: Merasakan dan memahami kebutuhan orang lain
secara mendalam.

Ketekunan dan Integritas Moral: Bertahan pada prinsip dan nilai meski
menghadapi tantangan.

Sedangkan menurut (Emmons, 2003), indikator kecerdasan spiritual

mencakup :

1))

2)

3)

4)

5)

Pencarian Makna dan Tujuan Hidup: Kemampuan untuk mencari arti dari
setiap pengalaman.

Transendensi: Keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri, seperti
Tuhan.

Pemanfaatan Nilai-Nilai Spiritual: Menggunakan nilai spiritual untuk
mengatasi kesulitan hidup.

Kesadaran Eksistensial: Kemampuan untuk memahami pertanyaan-pertanyaan
mendalam tentang hidup dan eksistensi.

Pengembangan Kebajikan Moral: Menunjukkan moralitas dalam tindakan

sehari-hari.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan oleh penulis sebagai referensi dan acuan
untuk menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penelitian ini dilakukan oleh Safina Imaniar Rizky pada tahun 2022 dengan
judul “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual,
Kecerdasan Sosial Dan Latar Belakang Pendidikan Menengah Terhadap Tingkat
Pemahaman Akuntansi” yang menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, kecerdasan
emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi,
kecerdasan spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi, kecerdasan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi, kemudian latar belakang pendidikan menengah tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Penelitian berikutnya adalah penelitian Maria Lidwina Ika Haryundari, Sri
Langgeng Ratnasari dan Widodo Ismanto pada tahun 2022 dengan judul penelitiannya
adalah “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan
Linguistik, Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Guru” yang menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan linguistik, dan
komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru,
baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Ardiansyah, Lisa Harry Sulistiyowati
pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Kecerdasan Emosional
Terhadap Kinerja Pegawai” Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan, antara variabel
kompetensi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai.

Penelitian lain yaitu dilakukan oleh Nita Seftia pada tahun 2023 yang berjudul
“Pengaruh Minat, Prestasi Belajar Dan Soft Skill Mahasiswa Perbankan Syariah
Angkatan 2019 lain Curup Terhadap Kesiapan Bekerja Pada Bank Syariah” yang
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menyimpulkan bahwa Hasil penelitian ini menunjukan bahwa minat tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan bekerja, dengan nilai thitung sebesar 0,218 < ttabel 1,300
pada tingkat signifikan 10%. Prestasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan bekerja, dengan nilai thitung sebesar 1,032 < ttabel 1,300 pada tingkat
signifikan 10%. Soft skill berpengaruh signifikan terhadap kesiapan bekerja dengan
nilai thitung sebesar 4,707 > ttabel 1,300, pada tingkat signifikan 10%. Selanjutanya
terdapat pengaruh signifikan pada minat, prestasi belajar dan soft skill secara simultan
atau bersama-sama terhadap kesiapan bekerja dengan nilai Fhitung 63,070 > Ftabel
2,807. Dengan nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,792. Artinya pengaruh yang
diberikan variabel minat, prestasi belajar dan soft skill terhadap kesiapan bekerja
mahasiswa sebesar 79,2% sedangkan sisanya sebesar 20,8% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian.

Penelitian lain yaitu dilakukan oleh Fitri Mutiara Ramadhan pada tahun 2024
yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Kecerdasan Interpersonal Terhadap
Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial” yang menyimpulkan bahwa Terdapat
pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar dan Kecerdasan Interpersonal secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial SMP Negeri di
Tangerang Selatan. Terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar [lmu Pengetahuan Sosial SMP Negeri di Tangerang Selatan. Terdapat
pengaruh yang signifikan Kecerdasan Interpersonal terhadap Prestasi Ilmu
Pengetahuan Sosial SMP Negeri di Tangerang Selatan

Berdasarkan uraian di atas penulis merangkumnya pada Tabel 2.1 tentang

penelitian terdahulu antaranya yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

NO | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Safina Imaniar “Pengaruh Kecerdasan intelektual
Rizky, 2022 Kecerdasan berpengaruh positif dan
Intelektual, signifikan terhadap tingkat
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NO | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Kecerdasan pemahaman akuntansi,
Emosional, kecerdasan emosional tidak
Kecerdasan Spiritual, | berpengaruh signifikan terhadap
Kecerdasan Sosial tingkat pemahaman akuntansi,
Dan Latar Belakang | kecerdasan spiritual tidak
Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
Menengah Terhadap | tingkat pemahaman akuntansi,
Tingkat Pemahaman | kecerdasan sosial tidak
Akuntansi” berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pemahaman akuntansi,
kemudian latar belakang
pendidikan menengah tidak
berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pemahaman akuntansi.
2. | Maria Lidwina “Pengaruh Hasil Penelitian ini
Ika Haryundari, Kecerdasan menunjukkan bahwa kecerdasan
Sri Langgeng Emosional, emosional, kecerdasan spiritual,
Ratnasari dan Kecerdasan Spiritual, | kecerdasan linguistik, dan
Widodo Ismanto, | Kecerdasan komunikasi interpersonal
2022 Linguistik, Dan berpengaruh positif dan
Komunikasi signifikan terhadap kinerja guru,
Interpersonal baik secara parsial maupun
Terhadap Kinerja simultan.
Guru”
3. | Yusuf “Pengaruh Hasil penelitian menunjukan

Ardiansyah, Lisa
Harry

Kompetensi dan

Kecerdasan

bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan baik secara
parsial maupun simultan, antara
variabel kompetensi dan
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NO | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Sulistiyowati, Emosional Terhadap | kecerdasan emosional terhadap
2018 Kinerja Pegawai” Kinerja pegawai.
4. | Nita Seftia, 2023 | “Pengaruh Minat, Hasil Penelitian ini pengaruh
Prestasi Belajar Dan | yang diberikan variabel minat,
Soft Skill Mahasiswa | prestasi belajar dan soft skill
Perbankan Syariah terhadap kesiapan bekerja
Angkatan 2019 lain | mahasiswa sebesar 79,2%
Curup Terhadap sedangkan sisanya sebesar
Kesiapan Bekerja 20,8% dipengaruhi oleh variabel
Pada Bank Syariah” | lain diluar penelitian.
5. | Fitri Mutiara “Pengaruh Motivasi | Hasil Penelitian ini Terdapat
Ramadhan, 2024 | Belajar Dan pengaruh yang signifikan
Kecerdasan Motivasi Belajar dan Kecerdasan
Interpersonal Interpersonal secara bersama-
Terhadap Prestasi sama terhadap Prestasi Belajar

Belajar [lmu

Pengetahuan Sosial”

[Imu Pengetahuan Sosial SMP
Negeri di Tangerang Selatan.
Terdapat pengaruh yang
signifikan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial SMP Negeri
di Tangerang Selatan. Terdapat
pengaruh yang signifikan
Kecerdasan Interpersonal
terhadap Prestasi Ilmu
Pengetahuan Sosial SMP Negeri

di Tangerang Selatan
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Dari beberapa penelitian di atas, adapun yang menjadi persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sekarang antara lain dalam menggunakan metode
pendekatan kuantitatif, namun berbeda analisis penelitian ini dengan penelitian
terdahulu. Penelitian ini sama-sama meneliti pengaruh kompetensi, kecerdasan
emosional, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan spiritual terhadap minat belajar
mahasiswa, sementara itu yang menjadi perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu
terletak pada tempat melakukan penelitian, waktu yang digunakan dalam proses

penelitian dan penelitian yang lain tidak berfokus pada minat belajar mahasiswa.

C. Kerangka Pemikiran

Menurut (Sugiyono, 2016) Kerangka pemikiran adalah penjelasan logis dan
rasional yang disusun dari hubungan antara variabel-variabel penelitian berdasarkan
teori, hasil penelitian sebelumnya, dan fakta-fakta empiris. Kerangka ini membantu
menjelaskan fenomena yang diteliti serta menjadi pedoman dalam menyusun hipotesis.

Minat belajar mahasiswa dalam bidang perbankan syariah merupakan isu
penting yang perlu diperhatikan, terutama mengingat pertumbuhan pesat sektor ini di
Indonesia. Menurut data dari Bank Indonesia, sekitar 90% tenaga kerja di perbankan
syariah tidak memiliki latar belakang pendidikan yang relevan, yang menunjukkan
adanya kesenjangan antara kebutuhan industri dan kompetensi lulusan. Hal ini
menuntut perhatian lebih terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
mahasiswa di program studi perbankan syariah.

Minat belajar mahasiswa dalam program studi Perbankan Syariah merupakan
aspek krusial yang menentukan kualitas pendidikan dan kesiapan lulusan dalam
menghadapi dunia kerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Safina Imaniar Rizky, 2022), (Maria Lidwina lka Haryundari, Sri
Langgeng Ratnasari dan Widodo Ismanto, 2022), (Yusuf Ardiansyah, Lisa Harry
Sulistiyowati, 2018), (Nita Seftia, 2023) dan (Fitri Mutiara Ramadhan, 2024) yang



37

menyimpulkan bahwa kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal
dan kecerdasan spiritual terhadap minat mahasiswa.
Untuk mempermudah gambaran kerangka pemikiran penelitian ini, berikut ini akan

digambarkan sebagai berikut :

Kompetensi

Kecerdasan

Emosional Minat Belajar

Kecerdasan
Interpersonal

Kecerdasan

Spiritual

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran di atas, dimaksudkan untuk menjelaskan, mengungkapkan
dan menentukan persepsi-persepsi keterkaitan antara variabel yang akan diteliti yaitu
pengaruh kompetensi (X1) terhadap minat belajar (Y), kecerdasan emosional (X2)
terhadap minat belajar (Y), kecerdasan interpersonal (X3) terhadap minat belajar (Y)
dan pengaruh kecerdasan spiritual (X4) terhadap minat belajar (Y). Dengan kerangka
pemikiran di atas dapat mempermudah untuk memahami apa yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini.
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D. Hipotesis

Hipotesis menurut (Sugiyono, 2016) adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta hubungan yang positif
antara dua variabel atau lebih perlu dirumuskan suatu hipotesis. Penelitian ini
bermaksud memperoleh gambaran objektif tentang pengaruh kompetensi, kecerdasan
emosional, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan spiritual terhadapat minat
mahasiswa perbankan syariah universitas muhammadiyah sumatera utara.

Berdasarkan uraian teori dan dan kerangka konsep yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka hipotesis dari penelitian ini adalah :

H, : Terdapat pengaruh kompetensi terhadap Minat Mahasiswa Perbankan Syariah
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

H» . Terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap Minat Mahasiswa
Perbankan Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

H3 : Terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap Minat Mahasiswa
Perbankan Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Hs : Terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap Minat Mahasiswa Perbankan
Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Hs : Terdapat pengaruh kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan spiritual terhadap Minat

Mahasiswa Perbankan Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan secara
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).

Teknik pemeriksaan adalah sekumpulan aturan, latihan, dan metode yang
digunakan oleh pelaku disiplin ilmu. Filsafat juga merupakan pemeriksaan hipotesis
dari suatu teknik atau strategi. Pemeriksaan adalah pemeriksaan yang tepat untuk
memperluas ukuran informasi, juga merupakan pekerjaan yang metodis dan
terkoordinasi untuk mengeksplorasi masalah-masalah tertentu yang memerlukan

jawaban (Suharsimi Arikunto, 2015).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, untuk mendapatkan data-data yang diinginkan oleh peneliti. Penelitian ini
dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan program studi

perbankan syariah Angkatan 2021 — 2024.
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2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan jadwal lamanya penelitian yang akan dilakukan,
sampai pada akhir penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024
sampai bulan Mei 2025. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. 1 Pelaksanaan Penelitian

Bulan / Tahun
No Kegiatan Des Jan Feb Juni Juli Agust
2024 2025 2025 2025 2025 2025

10203412341 23412341 23 4

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penelitian Skripsi

Penyusunan SKkripsi

Bimbingan Skripsi

AR SRR e

Sidang Meja Hijau

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Adapun jumlah
populasi dalam penelitian ini yaitu 200 orang yang merupakan mahasiswa perbankan

syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016), sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan penulis tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka penulis dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk seluruh
populasi”.

Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode simple random sampling. Metode simple random sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi.(Sugiyono, 2016). Metode ini digunakan jika anggota
populasi dianggap homogen sehingga setiap individu memiliki peluang yang sama
untuk terpilih menjadi sampel (Suharsimi Arikunto, 2015). Dengan demikian, jumlah

sampel penelitian ini adalah sebesar 50 orang.

3. Teknik Penarikan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random
sampling. Teknik pengambil simple random sampling adalah Jumlah sampel =
Populasi x Presentasi sebesar 25%. Jadi 200 x 0.25 = 50 Jadi, jumlah sampel yang
diambil adalah 50 orang.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dikelompokkan menjadi dua
kelompok yaitu :
1. Variabel bebas (independent variabel) yaitu variabel yang mengetahui atau variabel
penyebab berubahnya atau timbulnya variabel terkait (dependent). Variabel bebas
pada penelitian ini adalah variabel Kompetensi (X1), Kecerdasan Emosional (X2),

Kecerdasan Interpersonal (X3) dan Kecerdasan Spiritual (X4)



41

2. Variabel terikat (dependent variabel) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas (independent). Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah Minat
Mahasiswa (Y)

E. Definisi Operasional Variabel

Setelah ditetapkan mana variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (dependent variabel) maka akan dilakukan penjelasan atau pendefinisian
terhadap masing-masing variabel yang digunakan. Adapun definisi operasional

variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Variabel
1. Kompetensi | Kompetensi adalah 1) Pengetahuan Likert
(X1) kemampuan seseorang (knowledge)
untuk melaksanakan 2) Keterampilan
tugas atau pekerjaan (skills).

tertentu yang mencakup 3) Sikap (attitudes)

aspek pengetahuan, 4) Karakter pribadi
keterampilan, dan sikap. (traits)

(Spencer, Lyle M, 5) Motivasi
Spencer, 1993) (motives)

(Spencer, Lyle M,
Spencer, 1993)

2. Kecerdasan Kecerdasan emosional 1. Kesadaran diri Likert
Emosional adalah kemampuan (self-awareness)
(X2) mengenali emosi diri

sendiri dan emosi orang




42

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Variabel
lain, memotivasi diri 2. Pengelolaan
sendiri, dan berhasil emosi (emotion
mengelola emosi dalam regulation)
hubungan sendiri dan 3. Motivasi diri
dengan orang lain. (self-motivation).
(Daniel Goleman, 2005). | 4. Empati
(empathy).
5. Keterampilan
sosial (social
skills)
(Peter Salovey,
1990)
3. Kecerdasan Kecerdasan interpersonal | 1. Empati Likert
Interpersonal | adalah kemampuan untuk | 2. Kemampuan
(X3) berhubungan dengan berkomunikasi.

orang lain. Kecerdasan
interpersonal yang baik
membuat yang
bersangkutan mempunyai
kepekaan hati yang tinggi
sehingga bisa berempati
tanpa menyinggung
apalagi menyakiti
perasaan orang

(Gardner, 2011).

3. Sensitivitas

terhadap isyarat

sosial

4. Kemampuan
memengaruhi
orang lain

5. Kemampuan

membangun dan

memelihara
hubungan,

(Gardner, 2011)
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No. Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Variabel
4. Kecerdasan | Kecerdasan spiritual 1) Kesadaran Diri Likert
Spiritual adalah kecerdasan untuk (Self-Awareness)
(X4) menghadapi dan 2) Spontanitas
memecahkan persoalan (Spontaneity)
makna dan nilai, yaitu 3) Visi dan Makna
kecerdasan untuk Hidup
menempatkan perilaku 4) Kemampuan
dan hidup kita dalam Melihat Pola
konteks makna yang lebih yang Lebih
luas dan kaya, kecerdasan Besar
untuk menilai bahwa 5) Empati dan
tindakan atau jalan hidup Belas Kasih
seseorang lebih bermakna | 6) Ketekunan dan
dibandingkan dengan Integritas Moral
yang lain (Danah Zohar dan
(Danah Zohar dan lan lan Marshall, 2007)
Marshall, 2007)
5. Minat Minat yaitu berarti sibuk, | 1. Adanya rasa Likert
Mahasiswa tertarik, atau terlibat suka terhadap
YY) dalam suatu kegiatan pembelajaran.
karena menyadari 2. Adanya
pentingnya kegiatan itu. ketertarikan

(Gie, 2014)

dalam belajar.
3. Rajin belajar dan
mengerjakan

tugas.
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No. Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Variabel
4. Tekun dan
disiplin belajar

(Setiyani et al.,
2022)

F. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner (Angket) merupakan penyelidikan mengenai suatu masalah yang
banyak menyangkut kepentingan orang banyak dengan jalan mengedarkan formulir
daftar pertanyaan/pernyataan, dan diajukan secara tertulis kepada subjek, untuk
mendapatkan jawaban (tanggapan atau respon) (Kartini Kartono, 2015). Metode ini
merupakan metode utama dalam mencari dan mengumpulkan data yang berkenaan
dengan pengaruh kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan spiritual terhadapat minat mahasiswa perbankan syariah universitas
muhammadiyah sumatera utara.

Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap

yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Tabel Skala Likert

No. Pernyataan Bobot
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Netral (N) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan sebagai pengumpul data dalam
suatu penelitian. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket (kuisioner) yang berisi
pernyataan yang perlu dijawab dan diisi oleh mahasiswa perbankan syariah Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai responden. Angket tersebut berisi peryataan
tentang pengaruh kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan spiritual terhadapat minat mahasiswa perbankan syariah universitas
muhammadiyah sumatera utara. Data-data dalam penelitian ini berbentuk kuantitatif,
yaitu dengan membagikan kuisioner kepada responden. Responden diminta untuk
melakukan penilaian tentang pola komunikasi, tingkat pendidikan, profesionalisme,
dan kualitas pelayanan, agar penyusunan instrumen lebih sistematis, sehingga dapat
dikontrol dan dikoreksi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan Skala Likert. menyatakan
bahwa Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tertentu tentang suatu fenomena sosial.
H. Teknik Analisis Data

Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik analisa kuantitatif yaitu
dengan mengumpulkan, mengolah dan menginterprestasikan data yang diperoleh
sehingga memberi keterangan yang benar dan lengkap untuk pemecahan masalah yang

dihadapi. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Uji Coba Instrumen

Instrumen kuesioner akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap item-
item pernyataan yang dipergunakan dalam pengukuran variabel bebas dan terikat
penelitian. Untuk menguji validitas dan reliabilitas, hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk menganalisis apakah butir-butir instrumen yang dikumpulkan benar-benar sesuai

dan rasional dalam mengukur variabel penelitian.



46

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner, dilakukan uji instrumen
pengumpulan data. Pengujian instrumen yang dilakukan meliputi :
a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunujukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas
tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrumen tersebut
kurang valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan
data dari variabel yang diteliti.

Menurut (Suharsimi Arikunto, 2015), untuk menentukan koefisien
validitas angka digunakan korelasi produk moment dengan membandingkan harga
Thitung Yang diperoleh dengan rever untuk n (jumlah mahasiswa sebagai sampel) dan
taraf signifikan 95% atau a = 0,05 dimana rhiwng > rtaver maka hasil tersebut
dikatakan valid tetapi jika rniung< rtabet maka hasil tersebut dinyatakan tidak valid.
Adapun tingkat hubungan antara item pernyataan dengan variabel yang diukur

dapat dilihat pada kriteria penilaian sebagai berikut

0,00 - 0,20 : validitas sangat rendah
0,21 -0,40 : validitas rendah

0,41 - 0,60 : validitas cukup

0,61 - 0,80 : validitas tinggi

0,81 -1,00 : validitas sangat tinggi

b. Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah pemahaman bahwa suatu instrumen cukup reliabel
untuk dipergunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut
sudah baik. Menurut (Suharsimi Arikunto, 2015), untuk mencari reliabilitas
instrument dalam penelitian digunakan rumus Alpha, dengan menginterpretasikan
nilai keandalan pernyataan kuesioner, nilai tersebut dikonfirmasi dengan tabel nilai
kritis pada rtabel product moment. Dengan kriteria jika rhiwung > Tbatas Kritis maka

pernyataan angket keseluruhan tergolong reliabel.
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Untuk jumlah sampel sebesar 47 responden, kriteria pengujiannya adalah
sebagai berikut :
1) Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 (batas kritis) maka instrument memiliki
reliabilitas yang baik.
2) Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 (batas kritis) maka instrument memiliki
reliabelitas yang tidak baik.
Setelah instrumen angket (quisioner) setiap variabel telah memenuhi
kriteria uji validitas dan reliabilitas, kemudian instrumen angket (quisioner)
tersebut disebarkan pada sampel penelitian, dan hasilnya akan dilakukan uji

selanjutnya.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi
linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini terbebas dari
penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas, autokorelasi. Adapun masing-masing pengujian tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linier
variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak.
Menurut Ghozali, Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2016). Alat analisis yang digunakan
dalam uji ini adalah dengan analisis grafik untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas, demikian sebaliknya. Selain itu bisa juga melalui
uji statistik Kolmogrov-Smirnov atau biasa disingkat K-S. Uji K-S dibuat dengan

membuat hipotesis :
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H, : Data residual berdistribusi normal
Ha: Data residual tidak berdistribusi normal
Bila sig > 0,05 dengan a = 5% berarti distribusi data normal (H, diterima),
sebaliknya bila sig < 0,05 dengan a = 5% berarti distribusi data tidak normal (Ha

diterima).

b. Uji Multikolinieritas

Uji ini digunakan agar melihat apakah ada hubungan antar variabel
independent dalam suatu model regresi. Model regresi yang optimal tidak
menunjukkan korelasi diantara variabel independen, apabila terjadi korelasi antar
variabel independen maka variabel tersebut bukan bersifat orthogonal. (Nul Ihsan
& Dahrani, 2024). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance value. Batas dari
tolerance value adalah 0,10 dan batas dari VIF adalah 10.

Perumusan hipotesa untuk uji multikolinieritas adalah :

Ho : Tidak terjadi multikolinieritas

H, : Terjadi multikolinieritas

Bila VIF > 10 atau folerance value < 0,10 maka terjdi multikolinieritas (Ha
diterima), sebaliknya apabila VIF < 10 atau tolerance value > 0,10 maka tidak

terjadi multikolinieritas (H, diterima).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dan jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan

yang lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Menurut (Ghozali, 2016),
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model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau
tidak heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y’
adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y
sesungguhnya) yang telah distudentized. Menurut (Ghozali, 2016), jika variabel
independen signifikan di bawah tingkat kepercayaan 5% secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.
Jika variable Y signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat

disimpulkan model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Menurut (Ghozali, 2016), uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada
55 periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Alat analisis yang
digunakan adalah uji Durbin-Watson Statistic. Untuk mengetahui terjadi atau tidak
autokorelasi dilakukan dengan membandingkan nilai statistik hitung Durbin
Watson dengan statistik tabel Durbin Watson pada tabel.
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi yaitu :
1) Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4— du)
maka koefisien autokorelasi = 0, berari tidak ada autokorelasi.
2) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) maka
koefisien autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif.
3) Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti
ada autokorelasi negatif.
4)Bila nilai DW terletak antara du dan dl atau DW terletak antara (4-du) dan (4-
dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.
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3. Pengujian Hipotesis

Adapun pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS

for v.23. Adapun tahapan pengujian hipotesis penelitian ini antara lain :

a. Uji Regresi Berganda

Uji Regresi Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari
satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat. Adapun analisis
dengan model regresi berganda adalah menggunakan rumus :

Y=o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + B3X4 + e

Keterangan :

Y : Minat Mahasiswa

X1 : Kompetensi

X2 : Kecerdasan Emosional
X3 : Kecerdasan Interpersonal
X4 : Kecerdasan Spiritual

o : Konstanta

e : error (tingkat kesalahan)

b. Uji Parsial dengan tes

Uji ttest digunakan untuk mengetahui apakah secara individu atau parsial
variabel independen berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa (Y) dengan asumsi
variabel independen lainnya konstan. Dasar pengambilan keputusan adalah: Ho
ditolak atau Ha diterima jika nilai signifikan t atau p value < 5%. Variabel
kompetensi (X1), kecerdasan emosional (X2), kecerdasan interpersonal (X3) dan
kecerdasan spiritual (X4) diuji masing-masing dengan menggunakan uji t, dengan

rumus dan kriteria sebagai berikut :
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t=b/sb
Keterangan :
b : koefisien regresi dari variabel independen yang diuji
sb : standar deviasi dari koefisien regresi tersebut.
Kriteria pengujian:
Jika t hitung > t tabel — Ho ditolak — terdapat pengaruh signifikan
Jika t hitung <t tabel — Ho diterima — tidak terdapat pengaruh signifikan

Uji dilakukan pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df =n - k.

c. Uji Simultan dengan Fie

Uji Ftest digunakan untuk mengetahui apakah variabel kompetensi (X1),
kecerdasan emosional (X2), kecerdasan interpersonal (X3) dan kecerdasan
spiritual (X4)) secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel
Minat mahasiswa (Y).

Rumus:

F=R*/k)/((1-R*»/(n-k-1))

Keterangan:

F = nilai statistik F

2 = koefisien determinasi

k = jumlah variabel independen

n = jumlah sampel/responden

Kriteria pengujian:

Ho: Semua variabel independen tidak berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap Y

Hi: Setidaknya satu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap Y

Keputusan:

Jika F hitung > F tabel — Ho ditolak — terdapat pengaruh signifikan secara

simultan
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Jika F hitung < F tabel — Ho diterima — tidak terdapat pengaruh signifikan

secara simultan

d. Uji Determinasi R Square (R?)

Uji Determinasi R Squere (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya
koefisien determinasi ini adalah 0 sampai dengan 1. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Menurut (Ghozali, 2016), nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Rumus R Square (Koefisien Determinasi):

R?=1-(SSE/SST)

Keterangan:

SSE =>(Yi - Yi)*> — jumlah kuadrat galat (error)

SST =>(Yi- Y)? — total jumlah kuadrat

Interpretasi:

Nilai R? menunjukkan seberapa besar persentase pengaruh X terhadap Y

Contoh: R? = 0,75 — artinya 75% variasi Y dijelaskan oleh X.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah Singkat Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
merupakan gabungan dari dua fakultas sebelumnya yaitu Fakulktas Ushuluddin dan
Tarbiyah, izin operasional Fakultas Ushuluddin dengan status terdaftar dari
Pemerintah c¢/q Departemen Agama RI tahun 1975 dengan Nomor:
KEP/D.VI/177/1975 tanggal 27 Juni 1975. Sedangkan izin operasional dengan
status terdaftar Fakultas Tarbiyah dari Pemerintah c¢/q Departemen Agama RI tahun
1989 dengan Nomor 55 tahun 1989 tanggal 1 Maret. Status Terdaftar Program
Studi Pendidikan Agama Islam meningkat dari “TERDAFTAR” menjadi
“DIAKUI” Tahun 1996 tanggal 17 Oktober 1996 terjadi perubahan dengan Surat
Keputusan Mentri Agama RI Nomor: 56 Tahun 1992 tanggal 19 Februari 1992.
Sampai 16 Oktober 1996 PS Pendidikan Agama Islam ini masih bernama Fakultas
Tarbiyah. Perubahan nama menjadi Fakultas Agama Islam terjadi pada tanggal 17
Oktober 1996 jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) dan jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam (Dakwah) dengan nomor 497 tahun 1996 tanggal 17 Oktober
1996.

Perkembangan perubahan menjadi Fakultas Agama Islam secara singkat
dapat dilihat pada tahapan berikut ini:

Tahun 1975: Fakultas Ushuluddin
Tahun 1980: Fakultas Syariah
Tahun 1987: Fakultas Tarbiyah

53
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Tahun 1996 : Fakultas Agama Islam

b. Visi dan Misi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Fakultas Agama Islam UMSU memiliki visi dan misi yang telah menjadi
pedoman untuk setiap langkah yang akan dilakukan untuk setiap kegiatan, dimana
visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut :

1) Visi Fakultas Agama Islam UMSU
Menjadi Fakultas Agama Islam yang unggul dalam membangun
peradaban bangsa dengan mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, teknologi dan
sumber daya manusia berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan.
2) Misi Fakultas Agama Islam UMSU
a) Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran bidang ilmu keislaman
berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan.
b) Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu-ilmu keislaman
berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan.
¢) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka aplikasi ilmu-
ilmu keislaman dan pembinaan nilai hidup Islami di masyarakat

berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan.

¢. Struktur Organisasi Fakultas Agama Islam UMSU

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan
oleh pimpinan Fakultas. Struktur organisasi juga dapat memberikan gambaran
secara skematis tentang hubungan kerjasama antara orang-orang yang terdapat
dalam organisasi dengan jelas.

Struktur organisasi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara adalah sebagai berikut:
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Sumber : Fakultas Agama Islam UMSU
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Fakultas Agama Islam UMSU

2. Uraian Tentang Hasil Penelitian

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen Kuesioner.
Dalam penelitian ini penilaian terhadap kuesioner yang digunakan dievaluasi dengan
menggunakan metode skala likert.

Instrumen kuesioner akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap item-
item pertanyaan yang dipergunakan dalam pengukuran variabel bebas dan variable
terikat penelitian. Untuk menguji validitas dan reliabilitas, hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis apakah butir-butir instrumen yang dikumpulkan benar-benar
sesuai dan rasional dalam mengukur variabel penelitian. Untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas kuesioner, dilakukan uji instrumen pengumpulan data. Pengujian

instrumen yang dilakukan meliputi :

a. Deskripsi Responden Penelitian

Di dalam penelitian ini sampel yang digunakan menggunakan teknik
sampling jenuh dengan sasaran para mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun sampel berjumlah 50 orang. Karakteristik

responden yang ditentukan adalah jenis kelamin dan usia.
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1) Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4. 1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki — Laki 27 54 %
Perempuan 23 46%

Total 50 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang responden, sebanyak 27
orang (54%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 23 orang (46%) berjenis
kelamin perempuan. Sehingga dapat diketahui mayoritas responden berjenis

kelamin laki-laki yaitu sebesar 54%.
2) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Rentang Usia Jumlah Presentase (%)
<19 Tahun 1 2%
20 Tahun 18 36 %
21 Tahun 21 42%
> 21 Tahun 9 18 %
Total 50 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang responden, sebanyak 1
orang (2 %) berusia < 19 tahun, 18 orang (36%) berusia 20 tahun, 21 orang (42%)
berusia 21 tahun dan 9 orang (18 %) berusia > 21 tahun. Sehingga dapat diketahui

mayoritas responden berusia 21 tahun yaitu sebesar 42%.

b. Uji Validitas

Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan harga rhiwung yang

diperoleh dengan rwver untuk n (jumlah karyawan sebagai sampel) dan taraf
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signifikan 95% atau o = 0,05 dimana rhiwng > Tabel Maka hasil tersebut dikatakan

valid tetapi jika rhitung < T'abel maka hasil tersebut dinyatakan tidak valid.

0,00-0,20 : validitas sangat rendah
0,21-0,40 : validitas rendah
0,41-0,60 : validitas cukup
0,61-0,80 : validitas tinggi

0,81- 1,00 : validitas sangat tinggi

Adapun hasil uji validitas untuk setiap item pernyataan tiap variabel

penelitian ini dapat dilihat pada data berikut ini :
1) Uji Validitas Variabel Kompetensi ( X1 )
Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi ( X1 )

No Item Pernyataan Thitung | Trabel | Ket
(0,05)

1. | Saya merasa mampu untuk menjelaskan perasaan 0,473 | 0,273 | Valid
saya kepada orang lain ketika berdiskusi tentang topik
perbankan syariah

2. | Saya mengetahui peraturan dan regulasi yang 0,530 | 0,273 | Valid
mengatur industri perbankan syariah di Indonesia

3. | Saya mampu menganalisis produk-produk perbankan | 0,497 | 0,273 | Valid
syariah dengan baik

4. | Saya memiliki keterampilan komunikasi yang efektif | 0,527 | 0,273 | Valid
dalam menjelaskan konsep perbankan syariah kepada
orang lain

5. | Saya percaya bahwa perbankan syariah dapat 0,566 | 0,273 | Valid
memberikan solusi keuangan yang lebih baik bagi
masyarakat

6. | Saya memiliki sikap positif terhadap perkembangan 0,339 | 0,273 | Valid

perbankan syariah di Indonesia
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No Item Pernyataan Thitung | Trabel | Ket
(0,05)
7. | Saya dikenal sebagai orang yang disiplin dalam 0,626 | 0,273 | Valid

belajar dan memahami konsep baru, termasuk

perbankan syariah

8. | Saya cenderung berkomitmen untuk terus belajar dan | 0,550 | 0,273 | Valid
meningkatkan pengetahuan saya tentang perbankan

syariah

9. | Saya termotivasi untuk terus belajar dan 0,367 | 0,273 | Valid

mengembangkan diri dalam bidang perbankan syariah

10. | Saya memiliki keinginan yang kuat untuk berkarir di | 0,632 | 0,273 | Valid
industri perbankan syariah setelah lulus

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Setelah dilakukan pengujian data variabel kompetensi (X1) yang terlihat pada
tabel di atas dengan ketentuan df = n yaitu = 50 dan a = 0,05, maka rwbe = 0,273.
Seluruh pernyataan variabel kompetensi (X1) adalah valid yaitu nilai Corrected Item
Total Correlatiion seluruhnya bernilai lebih besar dari 0,273.

2) Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional ( X2 )
Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional ( X2 )

No Item Pernyataan Thitung | Ttabel | Ket

(0,05)

1. | Saya dapat dengan mudah mengenali emosi saya | 0,328 | 0,273 | Valid

sendiri dalam situasi belajar

2. |Saya  memahami  bagaimana  emosi saya | 0,683 | 0,273 | Valid
mempengaruhi cara saya belajar tentang perbankan

syariah

3. | Saya mampu mengendalikan emosi negatif yang | 0,576 | 0,273 | Valid

muncul saat belajar tentang perbankan syariah
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membahas topik-topik perbankan syariah

No Item Pernyataan Thitung | Twabel | Ket
(0,05)

4. | Ketika saya merasa frustrasi dengan materi perbankan | 0,557 | 0,273 | Valid
syariah, saya dapat menemukan cara untuk tetap
termotivasi

5. | Saya memiliki dorongan kuat untuk belajar lebih | 0,481 | 0,273 | Valid
banyak tentang perbankan syariah, meskipun ada
tantangan

6. | Saya merasa termotivasi untuk Dbelajar dan | 0,548 | 0,273 | Valid
berkembang dalam bidang perbankan syariah

7. | Saya dapat memahami perspektif orang lain saat | 0,449 | 0,273 | Valid
berdiskusi tentang isu-isu perbankan syariah

8. | Saya merasa peduli terhadap orang lain yang mungkin | 0,364 | 0,273 | Valid
kesulitan memahami konsep perbankan syariah

9. | Saya merasa nyaman berinteraksi dengan orang lain | 0,490 | 0,273 | Valid
saat belajar tentang perbankan syariah.

10. | Saya mampu bekerja sama dalam kelompok untuk | 0,630 | 0,273 | Valid

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Setelah dilakukan pengujian data variabel kecerdasan emosional (X2) yang

terlihat pada tabel di atas dengan ketentuan df = n yaitu = 50 dan a = 0,05, maka

rwbel = 0,273. Seluruh pernyataan variabel kecerdasan emosional (X2) adalah valid

yaitu nilai Corrected Item Total Correlatiion seluruhnya bernilai lebih besar dari

0,273.



3) Uji Validitas Kecerdasan Interpersonal ( X3 )
Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Kecerdasan Interpersonal ( X3)
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No Item Pernyataan Thitung | Twabel | Ket
(0,05)

1. | Saya merasa bahwa empati dapat meningkatkan 0,350 | 0,273 | Valid
hubungan antara pelanggan dan bank dalam konteks
perbankan syariah

2. | Saya sering mencoba untuk memahami sudut pandang | 0,383 | 0,273 | Valid
orang lain, terutama dalam diskusi yang berkaitan
dengan perbankan syariah

3. | Saya merasa nyaman berkomunikasi dengan orang 0,538 | 0,273 | Valid
lain mengenai topik-topik yang kompleks, termasuk
perbankan syariah

4. | Saya dapat menjelaskan konsep perbankan syariah 0,650 | 0,273 | Valid
dengan cara yang mudah dipahami oleh orang lain

5. | Saya dapat dengan cepat menangkap perubahan 0,448 | 0,273 | Valid
suasana hati orang lain saat berdiskusi tentang
perbankan syariah

6. | Saya merasa bahwa kemampuan saya untuk 0,604 | 0,273 | Valid
memahami orang lain membantu saya dalam belajar
tentang perbankan syariah

7. | Saya mampu meyakinkan orang lain untuk menerima | 0,629 | 0,273 | Valid
ide-ide saya mengenai perbankan syariah

8. | Saya sering berusaha untuk mempengaruhi keputusan | 0,490 | 0,273 | Valid
kelompok dalam diskusi tentang perbankan syariah

9. | Saya memiliki banyak teman yang juga tertarik pada | 0,408 | 0,273 | Valid

perbankan syariah




61

No Item Pernyataan Thitung | Trabel | Ket
(0,05)
10. | Saya berusaha untuk menjaga hubungan baik dengan | 0,468 | 0,273 | Valid

orang-orang yang memiliki minat yang sama dalam

perbankan syariah

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Setelah dilakukan pengujian data variabel kecerdasan interpersonal (X3) yang

terlihat pada tabel di atas dengan ketentuan df = n yaitu = 50 dan a = 0,05, maka

I'tabel =

0,273. Seluruh pernyataan variabel kecerdasan interpersonal (X3) adalah

valid yaitu nilai Corrected Item Total Correlatiion seluruhnya bernilai lebih besar
dari 0,273.

4) Uji Validitas Kecerdasan Spiritaul ( X4 )
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Kecerdasan Spiritual ( X4 )

No Item Pernyataan Thitng | Ttabel | Ket
(0,05)

1. | Saya memahami nilai-nilai pribadi saya dan 0,350 | 0,273 | Valid
bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi
keputusan saya dalam berinvestasi di perbankan
syariah

2. | Saya mampu mengenali emosi dan reaksi saya ketika | 0,383 | 0,273 | Valid
saya berinteraksi dengan konsep-konsep perbankan
syariah

3. | Saya merasa nyaman untuk mengambil keputusan 0,538 | 0,273 | Valid
yang tidak terduga dalam konteks perbankan syariah
berdasarkan intuisi saya

4. | Saya sering menemukan solusi kreatif untuk masalah | 0,650 | 0,273 | Valid

yang terkait dengan praktik perbankan syariah
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No Item Pernyataan Thitung | Twabel | Ket
(0,05)

5. | Saya memiliki visi yang jelas tentang bagaimana 0,448 | 0,273 | Valid
perbankan syariah dapat berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat

6. | Saya merasa bahwa kontribusi saya dalam perbankan | 0,604 | 0,273 | Valid
syariah memiliki dampak positif bagi masyarakat

7. | Saya dapat melihat hubungan antara prinsip-prinsip 0,629 | 0,273 | Valid
perbankan syariah dan dampaknya terhadap ekonomi
global

8. | Saya sering merenungkan bagaimana keputusan saya | 0,490 | 0,273 | Valid
di bidang perbankan syariah dapat mempengaruhi
orang lain secara luas

9. | Saya merasa terdorong untuk membantu orang lain 0,408 | 0,273 | Valid
dalam memahami dan mengakses layanan perbankan
syariah

10. | Saya berusaha untuk memahami perspektif orang lain | 0,468 | 0,273 | Valid

ketika berdiskusi tentang isu-isu yang berkaitan

dengan perbankan syariah

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Setelah dilakukan pengujian data variabel kecerdasan spiritual (X4) yang

terlihat pada tabel di atas dengan ketentuan df = n yaitu = 50 dan a = 0,05, maka

rwbel = 0,273. Seluruh pernyataan variabel kecerdasan spiritual (X4) adalah valid

yaitu nilai Corrected Item Total Correlatiion seluruhnya bernilai lebih besar dari

0,273.
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5) Uji Validitas Minat Mahasiswa (Y )
Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Minat Mahasiswa (Y)
No Item Pernyataan Thitung | Twabel | Ket
(0,05)

1. | Saya selalu berusaha untuk bertindak sesuai dengan | 0,540 | 0,273 | Valid
prinsip-prinsip moral dan etika dalam setiap transaksi
perbankan syariah yang saya lakukan

2. | Saya percaya bahwa ketekunan dalam belajar dan | 0,337 | 0,273 | Valid
berpraktik di bidang perbankan syariah sangat penting
untuk mencapai kesuksesan

3. | Saya merasa senang dan bersemangat saat belajar | 0,568 | 0,273 | Valid
tentang perbankan syariah

4. | Saya merasa senang dan bersemangat saat belajar | 0,576 | 0,273 | Valid
tentang perbankan syariah

5. | Saya merasa tertarik untuk mendalami lebih jauh | 0,524 | 0,273 | Valid
tentang prinsip-prinsip perbankan syariah

6. | Saya merasa tertarik untuk mendalami lebih jauh | 0,592 | 0,273 | Valid
tentang prinsip-prinsip perbankan syariah

7. | Saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan terkait | 0,564 | 0,273 | Valid
perbankan syariah tepat waktu

8. | Saya menghabiskan waktu ekstra untuk belajar dan | 0,489 | 0,273 | Valid
memahami materi perbankan syariah

9. | Saya memiliki jadwal belajar yang teratur untuk | 0,401 | 0,273 | Valid
mempelajari perbankan syariah

10. | Saya disiplin dalam mengikuti semua perkuliahan | 0,527 | 0,273 | Valid

yang berkaitan dengan perbankan syariah

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025
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Setelah dilakukan pengujian data variabel minat mahasiswa (Y) yang terlihat
pada tabel di atas dengan ketentuan df = n yaitu = 50 dan a = 0,05, maka riupe =
0,273. Seluruh pernyataan variabel minat mahasiswa (Y) adalah valid yaitu nilai

Corrected Item Total Correlatiion seluruhnya bernilai lebih besar dari 0,273.

c. Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah pemahaman bahwa suatu instrumen cukup reliabel untuk
dipergunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut sudah baik.
Untuk menginterpretasikan nilai keandalan pernyataan kuesioner, nilai tersebut
dikonfirmasi dengan tabel nilai kritis pada rwpel product moment. Dengan kriteria
Jjika Thiung > Thatas kritis maka pernyataan angket keseluruhan tergolong reliabel.

Untuk jumlah sampel sebesar 30, kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut :

1) Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 (batas kritis) maka instrument memiliki
reliabilitas yang baik.

2) Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 (batas kritis) maka instrument memiliki
reliabelitas yang tidak baik.

Adapun hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach | Batas Keterangan
Alpha Kritis
Kompetensi (X1) 0,926 0,60 | Reliabel
Kecerdasan Emosional (X2) 0,864 0,60 | Reliabel
Kecerdasan Interpersonal (X3) 0,867 0,60 | Reliabel
Kecerdasan Spiritual (X4) 0,931 0,60 | Reliabel
Minat Mahasiswa (Y) 0,875 0,60 | Reliabel

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Cronbach’s alpha yaitu variabel
kompetensi (X1), kecerdasan emosional (X2), kecerdasan interpersonal (X3),
kecerdasan spiritual (X4) dan minat mahasiswa (Y) lebih besar dari 0,60 dapat
dikatakan data telah reliabel.

Setelah instrumen angket (quisioner) setiap variabel telah memenuhi kriteria uji
validitas dan reliabilitas, kemudian instrumen angket (quisioner) tersebut

disebarkan pada sampel penelitian, dan hasilnya adalah sebagai berikut :

d. Distribusi Jawaban Responden tentang Kompetensi (X1)

Berdasarkan hasil penelitian tentang jawaban responden mengenai Kompetensi
(XT1) di Fakultas Agama Islam UMSU yang dinyatakan responden dalam kuisioner
dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 4. 9 Distribusi Jawaban Responden Tentang Kompetensi (X1)

Kompetensi SS S KS TS STS Jumlah
F| % |F| % |F| % |F| % |[F| % | F %
Saya merasa 8 [16% | 34|68% | 8 [ 16% |0 | 0% | 0| 0% | 50| 100%

mampu untuk
menjelaskan
perasaan saya
kepada orang
lain ketika
berdiskusi
tentang topik
perbankan

syariah

Saya 28 | 56% | 17| 34% |5 [10% 0| 0% | 0| 0% |50 | 100%
mengetahui

peraturan dan
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No.

Kompetensi

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

%

%

%

%

F

%

regulasi yang
mengatur
industri
perbankan
syariah di

Indonesia

Saya mampu
menganalisis
produk-produk
perbankan
syariah dengan

baik

15

30%

25

50%

12%

6%

2%

50

100%

Saya memiliki
keterampilan
komunikasi
yang efektif
dalam
menjelaskan
konsep
perbankan
syariah kepada

orang lain

20

40%

19

38%

14%

8%

0%

50

100%

Saya percaya
bahwa
perbankan
syariah dapat

20

40%

16

32%

10

20%

8%

0%

50

100%
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No.

Kompetensi

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

%

%

%

%

F

%

memberikan
solusi keuangan
yang lebih baik

bagi masyarakat

Saya memiliki
sikap positif
terhadap
perkembangan
perbankan
syariah di

Indonesia

19

38%

27

54%

6%

2%

0%

50

100%

Saya dikenal
sebagai orang
yang disiplin
dalam belajar
dan memahami
konsep baru,
termasuk
perbankan

syariah

21

42%

19

38%

10%

10%

0%

50

100%

Saya cenderung
berkomitmen
untuk terus
belajar dan
meningkatkan

pengetahuan

17

34%

24

48%

12%

4%

2%

50

100%
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No.

Kompetensi

SS

KS

TS

STS

Jumlah

F %

saya tentang
perbankan

syariah

Saya termotivasi
untuk terus
belajar dan
mengembangkan
diri dalam
bidang
perbankan

syariah

23 | 46%

20 | 40%

5 [10%

2 14%

0| 0%

50 | 100%

10.

Saya memiliki
keinginan yang
kuat untuk
berkarir di
industri
perbankan
syariah setelah

lulus

19 | 38%

24 | 48%

5 [ 10%

2| 4%

01]0%

50 | 100%

Rata - Rata

38%

45%

12%

4,6%

0,4%

100%

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Dari tabel di atas bisa dilihat rata-rata persentase jawaban responden terhadap

variabel kompetensi sebahagian besar menjawab setuju, hal ini berarti menunjukkan

bahwa kompetensi mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU dalam kondisi yang

sangat baik.




69

e. Distribusi Jawaban Responden Tentang Kecerdasan Emosional (X2)

Berdasarkan hasil penelitian tentang jawaban responden mengenai kecerdasan
emosional yang dinyatakan responden dalam kuisioner dapat digambarkan sebagai
berikut :

Tabel 4. 10 Distribusi Jawaban Responden Tentang Kecerdasan Emosional (X2)

No. | Kecerdasan SS S KS TS STS Jumlah
Emosional

Fl|% |F|% |F|% |F|% |F|% |F |%

1. | Saya dapat 10 {20% |36 | 72% |4 | 8% [0 [0% |0 |0% |50 100%
dengan mudah
mengenali emosi
saya sendiri
dalam situasi
belajar

2. | Saya memahami | 25 | 50% | 17 | 34% |6 |12% |2 [4% |0 | 0% | 50 | 100%
bagaimana
emosi saya
mempengaruhi
cara saya belajar
tentang
perbankan
syariah

3. | Saya mampu 19 |38% |22 (44% |6 | 12% |2 4% |1]|2% |50| 100%
mengendalikan
emosi negatif
yang muncul
saat belajar
tentang
perbankan
syariah

4. | Ketika saya 15 130% |23 {46% | 11 [22% |1 |2% |0 | 0% |50 | 100%
merasa frustrasi
dengan materi
perbankan
syariah, saya
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No.

Kecerdasan
Emosional

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

%

%

%

F

%

dapat
menemukan cara
untuk tetap
termotivasi

Saya memiliki
dorongan kuat
untuk belajar
lebih banyak
tentang
perbankan
syariah,
meskipun ada
tantangan

21

42%

22

44%

14%

0%

0| 0%

50

100%

Saya merasa
termotivasi
untuk belajar
dan berkembang
dalam bidang
perbankan
syariah

20

38%

21

54%

6%

2%

01]0%

50

100%

Saya dapat
memahami
perspektif orang
lain saat
berdiskusi
tentang isu-isu
perbankan
syariah

21

42%

20

40%

12%

6%

01]0%

50

100%

Saya merasa
peduli terhadap
orang lain yang
mungkin
kesulitan
memahami

12

24%

28

56%

18%

2%

01]0%

50

100%
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No.

Kecerdasan
Emosional

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

F | %

konsep
perbankan
syariah

Saya merasa
nyaman
berinteraksi
dengan orang
lain saat belajar
tentang
perbankan
syariah

19

38%

26 | 52%

4 | 8%

112%

0| 0%

50 | 100%

10.

Saya mampu
bekerja sama
dalam kelompok
untuk membahas
topik-topik
perbankan
syariah

17

34%

24 | 48%

9 | 18%

01]0%

01]0%

50 | 100%

Rata - Rata

35,6%

49%

13%

2,2%

0,2%

100%

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Dari tabel di atas bisa dilihat rata-rata persentase jawaban responden terhadap

variabel kecerdasan emosional sebahagian besar menjawab setuju, hal ini berarti

menunjukkan kecerdasan emosional mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU

dalam kondisi yang sangat baik.

f. Distribusi Jawaban Responden Tentang Kecerdasan Interpersonal (X3)

Berdasarkan hasil penelitian tentang jawaban responden mengenai kecerdasan

interpersonal yang dinyatakan responden dalam kuisioner dapat digambarkan

sebagai berikut :




(X3)
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Tabel 4. 11 Distribusi Jawaban Responden Tentang Kecerdasan Interpersonal

No.

Kecerdasan
Interpersonal

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

%

F

%

F

%

F

%

F

%

Saya merasa
bahwa empati
dapat
meningkatkan
hubungan antara
pelanggan dan
bank dalam
konteks
perbankan
syariah

16%

39

78%

3

6%

0%

0

0%

50

100%

Saya sering
mencoba untuk
memahami
sudut pandang
orang lain,
terutama dalam
diskusi yang
berkaitan
dengan
perbankan
syariah

26

52%

20

40%

6%

2%

0%

50

100%

Saya merasa
nyaman
berkomunikasi
dengan orang
lain mengenai
topik-topik yang
kompleks,
termasuk
perbankan
syariah

21

42%

22

44%

10%

2%

2%

50

100%
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No.

Kecerdasan
Interpersonal

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

%

%

%

F

%

Saya dapat
menjelaskan
konsep
perbankan
syariah dengan
cara yang mudah
dipahami oleh
orang lain

15

30%

24

48%

10

20%

2%

0| 0%

50

100%

Saya dapat
dengan cepat
menangkap
perubahan
suasana hati
orang lain saat
berdiskusi
tentang
perbankan
syariah

21

42%

24

48%

8%

2%

01]0%

50

100%

Saya merasa
bahwa
kemampuan
saya untuk
memahami
orang lain
membantu saya
dalam belajar
tentang
perbankan
syariah

16

32%

27

54%

8%

6%

01]0%

50

100%

Saya mampu
meyakinkan
orang lain untuk
menerima ide-
ide saya

20

40%

18

36%

16%

6%

11]2%

50

100%
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No.

Kecerdasan
Interpersonal

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

F

%

mengenai
perbankan
syariah

Saya sering
berusaha untuk
mempengaruhi
keputusan
kelompok dalam
diskusi tentang
perbankan
syariah

14

28%

27 | 54%

5 [10%

316%

112%

50

100%

Saya memiliki
banyak teman
yang juga
tertarik pada
perbankan
syariah

17

34%

24 | 48%

6 |12%

316%

01]0%

50

100%

10.

Saya berusaha
untuk menjaga
hubungan baik
dengan orang-
orang yang
memiliki minat
yang sama
dalam
perbankan
syariah

25

50%

16 | 32%

9 | 18%

01]0%

01]0%

50

100%

Rata - Rata

36,6%

48,2%

11,4%

3,2%

0,4%

100%

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Dari tabel di atas bisa dilihat rata-rata persentase jawaban responden terhadap

variabel kecerdasan interpersonal sebahagian besar menjawab setuju, hal ini berarti
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menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal mahasiswa Fakultas Agama Islam

UMSU dalam kondisi yang sangat baik.

g. Distribusi Jawaban Responden Tentang Kecerdasan Spiritual (X4)

Berdasarkan hasil penelitian tentang jawaban responden mengenai kecerdasan
spiritaul yang dinyatakan responden dalam kuisioner dapat digambarkan sebagai
berikut :

Tabel 4. 12 Distribusi Jawaban Responden Tentang Kecerdasan Spiritual (X4)

No.

Kecerdasan SS S KS TS STS Jumlah

Spiritual
F | % F | % F | % F| % F|% |F | %

Saya memahami | 16 | 32% |29 | 58% |5 [ 10% 0| 0% | 0| 0% | 50 | 100%
nilai-nilai
pribadi saya dan
bagaimana nilai-
nilai tersebut
mempengaruhi
keputusan saya
dalam
berinvestasi di
perbankan
syariah

Saya mampu 25 150% | 18 | 36% |5 [10% |2 | 4% | 0] 0% |50 | 100%
mengenali emosi
dan reaksi saya
ketika saya
berinteraksi
dengan konsep-
konsep
perbankan
syariah

Saya merasa 21 142% (23 46% |5 [10% |1 2% |0 |0% |50 | 100%
nyaman untuk
mengambil

keputusan yang
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No.

Kecerdasan
Spiritual

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

%

%

%

F

%

tidak terduga
dalam konteks
perbankan
syariah
berdasarkan
intuisi saya

Saya sering
menemukan
solusi kreatif
untuk masalah
yang terkait
dengan praktik
perbankan
syariah

21

42%

22

44%

8%

6%

0| 0%

50

100%

Saya memiliki
visi yang jelas
tentang
bagaimana
perbankan
syariah dapat
berkontribusi
terhadap
kesejahteraan
masyarakat

12

24%

26

52%

18%

0%

3 16%

50

100%

Saya merasa
bahwa
kontribusi saya
dalam
perbankan
syariah memiliki
dampak positif
bagi masyarakat

20

40%

21

42%

18%

0%

01]0%

50

100%

Saya dapat
melihat

21

42%

22

44%

10%

4%

01]0%

50

100%
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No.

Kecerdasan
Spiritual

SS

KS

TS

STS Jumlah

%

%

%

%

F|% |F

%

hubungan antara
prinsip-prinsip
perbankan
syariah dan
dampaknya
terhadap
ekonomi global

Saya sering
merenungkan
bagaimana
keputusan saya
di bidang
perbankan
syariah dapat
mempengaruhi
orang lain secara
luas

18

36%

21

42%

14%

8%

01]0% |50

100%

Saya merasa
terdorong untuk
membantu orang
lain dalam
memahami dan
mengakses
layanan
perbankan
syariah

17

34%

29

58%

6%

2%

01]0% |50

100%

10.

Saya berusaha
untuk
memahami
perspektif orang
lain ketika
berdiskusi
tentang isu-isu
yang berkaitan

16

32%

28

56%

8%

2%

11]2% |50

100%
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No. | Kecerdasan SS S KS TS STS Jumlah
Spiritual
prrtud F|% |F|% |F % |F|% |F|% |F |%
dengan
perbankan
syariah

Rata - Rata 37,4% 47,8% 11,2% 2,8% 0,8% | 100%

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Dari tabel di atas bisa dilihat rata-rata persentase jawaban responden terhadap

variabel kecerdasan spiritual sebahagian besar menjawab setuju, hal ini berarti

menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU

dalam kondisi yang sangat baik.

h. Distribusi Jawaban Responden Tentang Minat Mahasiswa (Y)

Berdasarkan hasil penelitian tentang jawaban responden mengenai minat

mahasiswa yang dinyatakan responden dalam kuisioner dapat digambarkan sebagai

berikut :

Tabel 4. 13 Distribusi Jawaban Responden Tentang Minat Mahasiswa (Y)

Minat
Mahasiswa

SS

S

KS

TS

STS

Jumlah

F

%

F

%

F

%

F

%

F|%

F | %

Saya selalu
berusaha untuk
bertindak sesuai
dengan prinsip-
prinsip moral
dan etika dalam
setiap transaksi
perbankan
syariah yang
saya lakukan

29

58%

20

40%

1

2%

0

0%

01]0%

50 | 100%

Saya percaya
bahwa

19

38%

29

58%

4%

0%

01]0%

50 | 100%
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No.

Minat
Mahasiswa

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

%

%

%

F

%

ketekunan dalam
belajar dan
berpraktik di
bidang
perbankan
syariah sangat
penting untuk
mencapai
kesuksesan

Saya merasa
senang dan
bersemangat
saat belajar
tentang
perbankan
syariah

12

24%

29

58%

16%

2%

01]0%

50

100%

Saya merasa
senang dan
bersemangat
saat belajar
tentang
perbankan
syariah

16

32%

25

50%

16%

2%

01]0%

50

100%

Saya merasa
tertarik untuk
mendalami lebih
jauh tentang
prinsip-prinsip
perbankan
syariah

21

42%

24

48%

10%

0%

01]0%

50

100%

Saya merasa
tertarik untuk
mendalami lebih
jauh tentang

21

42%

22

45%

14%

0%

01]0%

50

100%
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No.

Minat
Mahasiswa

SS

KS

TS

STS

Jumlah

%

%

%

F

%

prinsip-prinsip
perbankan
syariah

Saya selalu
menyelesaikan
tugas yang
diberikan terkait
perbankan
syariah tepat
waktu

26

52%

20

40%

8%

0| 0%

0| 0%

50

100%

Saya
menghabiskan
waktu ekstra
untuk belajar
dan memahami
materi
perbankan
syariah

19

38%

23

46%

14%

112%

01]0%

50

100%

Saya memiliki
jadwal belajar
yang teratur
untuk
mempelajari
perbankan
syariah

17

34%

30

60%

6%

01]0%

01]0%

50

100%

10.

Saya disiplin
dalam mengikuti
semua
perkuliahan
yang berkaitan
dengan
perbankan
syariah

21

42%

25

50%

8%

01]0%

01]0%

50

100%
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No. | Minat SS S KS TS STS Jumlah
Mahasi
anasiswa F % |F 1% |F|% |F|% |F|% |F |%
Rata - Rata 40,2% 49,5% 9,8% 0,6% 0% 100%

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Dari tabel di atas bisa dilihat rata-rata persentase jawaban responden terhadap
variabel minat mahasiswa sebahagian besar menjawab setuju, hal ini berarti
menunjukkan bahwa minat mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU dalam kondisi

yang sangat baik.

3. Pengujian Asumsi Klasik

Dalam regresi linier berganda dapat ditemukan beberapa asumsi klasik regresi

berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linear Unbias Estimation) yang memiliki

tujuan guna memberitahu apakah model regresi tersebut merupakan model yang baik

atau tidak. Ada beberapa pengujian asumsi klasik sederhana yang menerangkan kriteria

apakah model regresi tersebut baik atau tidak. Adapun pengujian asumsi klasik tersebut

yakni :

a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas data ini adalah untuk mengetahui apakah variabel
pengganggu atau residual dalam model regresi berdistribusi normal. Jika datanya
normal, digunakan statistik parametrik, dan jika datanya tidak normal, digunakan
statistik nonparametrik. (Ghozali, 2016), memberikan pedoman pengambilan
keputusan ketika rentang data mendekati atau berdistribusi normal berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov yang dapat ditentukan dengan ketentuan :

1) Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi data tidak normal.
2) Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi data normal.
Hipotesis yang digunakan :
H, : data residual berdistribusi normal

H. : data residual tidak berdistribusi normal




Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi

zed Residual

N 50
Normal Mean .0000000
Parameters(a,b) Std. Deviation 1.98979851
Most Extreme Absolute .090
Differences Positive .084
Negative -.090
Kolmogorov-Smirnov Z .637
Asymp. Sig. (2-tailed) 812

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Sumber: Data Penelitian (diolah) 2025
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Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil dari uji normalitas yang menunjukkan

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,812, nilai tersebut lebih besar dari

0,05. Dengan demikian pada analisis ini data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolineritas

Untuk melihat apakah terdapat gejala multikolinearitas, penulis melihat

besarnya korelasi antara variabel bebas dengan tingkat kolinearitas yang masih

dapat ditoleransi yaitu toleransi > 0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) < 10. Uji

multikolinearitas dengan mengamati nilai toleransi dan VIF menunjukkan hasil

seperti pada tabel berikut :
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients(a)
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kompetensi .606 1.650
Kecerdasan Emosional 338 2.961
Kecerdasan Interpersonal 420 2.379
Kecerdasan Spiritual 502 1.993

a Dependent Variable: Minat Mahasiswa
Sumber: Data Penelitian (diolah) 2025
Tabel di atas menunjukkan bahwa data penelitian ini bebas dari gejala
multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dengan membandingkan nilai toleransi dan
nilai VIF. Masing-masing variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki nilai toleransi lebih besar dari 0,1. Variabel kompetensi memiliki nilai
toleransi 0,606, variabel kecerdasan emosional memiliki nilai toleransi 0,338,
variabel kecerdasan interpersonal memiliki nilai toleransi 0,420 dan variabel
kecerdasan spiritual memiliki nilai toleransi 0,502. Jika dilihat dari VIF masing-
masing variabel bebas kurang dari 10 yaitu variabel kompetensi memiliki nilai VIF
sebesar 1,650, variabel kecerdasan emosional memiliki nilai VIF sebesar 2,961,
variabel kecerdasan interpersonal memiliki nilai VIF sebesar 2,379 dan variabel
kecerdasan spiritual memiliki nilai VIF sebesar 1,993. Kesimpulan yang diperoleh

adalah tidak terdapat gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat

ketidaksamaan variabel-variabel dalam residual dari satu pengamatan ke



84

pengamatan lain dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan dasar analisis sebagai berikut :
1) Jika terdapat suatu pola tertentu, seperti titik-titik yang akan membentuk suatu
pola tertentu yang teratur, menunjukkan telah terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat ditunjukan pada gambar berikut ini :

Gambar 4. 2 Grafik Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Mahasiswa

) = o [ N w
1 1 1 1 1 1
o]
o
o o]

Regression Studentized Residual
o
&
(<]
&
O

b
1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data penelitian (diolah) 2025

Pada scatter plot pada gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik terdistribusi
secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola tertentu atau tidak beraturan. Titik-titik yang menjauh dari titik lain
menunjukkan bahwa terdapat data observasi yang sangat berbeda dengan data
penelitian lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehingga model ini layak digunakan
untuk melihat pengaruh kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan spiritual terhadap minat mahasiswa Fakultas Agama

Islam UMSU pada tahun 2025.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi dalam model
regresi linier antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena
pengamatan berturut-turut dari waktu ke waktu terkait satu sama lain. Untuk
menentukan ada atau tidaknya autokorelasi dapat diuji menggunakan uji Durbin-
Watson, dengan kriteria sebagai berikut :

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada ditemukan autokorelasi positif.
2) Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada ditemukan autokorelasi.
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada ditemukan autokorelasi negatif.

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 16 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary (b)
Std. Error
Adjusted of the Durbin-
Model R R Square | R Square | Estimate Watson
1 .798(a) .836 .804 2.576 2.023

a Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kompetensi , Kecerdasan
Interpersonal, Kecerdasan Emosional
b Dependent Variable: Minat Mahasiswa
Sumber : Data penelitian (diolah) 2025
Berdasarkan tabel di atas, hasil wuji autokorelasi Durbin-Watson
menunjukkan sebesar 2,023. Karena angkanya antara -2 dan +2, berarti tidak
ditemukan autokorelasi. Dapat disimpulkan bahwa karena tidak ditemukan adanya

autokorelasi, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut.



4. Pengujian Hipotesis
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Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat. Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik dengan menggunakan

uji regresi berganda, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F).

e. Uji Regresi Berganda

Uji regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh lebih dari satu

variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan uji

regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 17 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients(a)
Model Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error

1 (Constant) 10.433 | 3.721 2.804 .007
Kompetensi 217 .085 294 2.545 .014
Kecerdasan Emosional .879 .083 812 9.003 .000
Kecerdasan Interpersonal | 262 115 315 2273 028
Kecerdasan Spiritual 731 .089 786 8.530 .001

a Dependent Variable: Minat Mahasiswa
Sumber : Data penelitian (diolah) 2025

Berdasarkan tabel di atas, model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut :
Y =10,433+0,217X1 + 0,879X2 + 0,262X3 + 0,731X4 + e

Dimana :

Y : Minat Mahasiswa

X1 : Kompetensi
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X2 : Kecerdasan Emosional
X3 : Kecerdasan Interpersonal
X4 : Kecerdasan Spiritual
o : konstanta
e : error (tingkat kesalahan)
B1, B2, B3: Koefisien Regresi
Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda, masing-masing variabel
menjelaskan bahwa :
1) Kontanta sebesar 10,433 menyatakan bahwa apabila tidak ada variabel bebas,

2)

3)

4)

5)

maka nilai tingkat minat mahasiswa adalah sebesar 10,433

Kompetensi memiliki arah hubungan yang positif sebesar 0,217, dengan asumsi
setiap kenaikan variabel kompetensi sebesar 100% akan menyebabkan kenaikan
pada variabel minat mahasiswa sebesar 21,7% dan sebaliknya penurunan
variabel kompetensi sebesar 100% akan menyebabkan penurunan pada tingkat
kinerja pelayanan karyawan sebesar 21,7%.

Kecerdasan Emosional memiliki arah hubungan yang positif sebesar 0,879,
dengan asumsi setiap kenaikan variabel kecerdasan emosional sebesar 100%
akan menyebabkan kenaikan pada variabel minat mahasiswa sebesar 87,9% dan
sebaliknya penurunan variabel kecerdasan emosional sebesar 100% akan
menyebabkan penurunan pada tingkat minat mahasiswa sebesar 87,9%.
Kecerdasan Interpersonal memiliki arah hubungan yang positif sebesar 0,262,
dengan asumsi setiap kenaikan variabel kecerdasan interpersonal sebesar 100%
akan menyebabkan kenaikan pada variabel minat mahasiswa sebesar 26,2% dan
sebaliknya penurunan variabel kecerdasan interpersonal sebesar 100% akan
menyebabkan penurunan pada tingkat minat mahasiswa sebesar 26,2%.
Keceradasan spiritual memiliki arah hubungan yang positif sejauh 0,731,
dengan asumsi setiap kenaikan variabel kecerdasan spiritual sebesar 100% akan
menyebabkan kenaikan pada variabel minat mahasiswa sebesar 73,1% dan

sebaliknya penurunan variabel kecerdasan spiritual sebesar 100% akan
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menyebabkan penurunan pada variabel kinerja pelayanan karyawan sebesar
73,1%.
f. Ujit
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial

mempengaruhi variabel terikat. Adapun hasil uji-t data penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut :
Tabel 4. 18 Hasil Uji t
Model Unstandardized | Standardized
Coefticients Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 10.433 3.721 2.804 .007
Kompetensi 217 .085 294 2.545 .014
Kecerdasan
‘ .&79 .083 812 9.003 .000
Emosional
Kecerdasan
262 115 315 2.273 .028
Interpersonal
Kecerdasan Spiritual 731 .089 786 8.530 .001

Sumber : Data penelitian (diolah) 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis secara
parsial dari masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut :

Variabel kompetensi mempunyai nilai signifikansi 0,014 < 0,05, sedangkan
nilai thiung 2,545 > 1,677 (t-tabel o = 0,05, N = (df = n-k = 50-2) 48 = 1,677).
Berdasarkan kedua nilai tersebut disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho ditolak, ini
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa Fakultas Agama Islam Jurusan Perbank Syariah Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025.
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Variabel kecerdasan emosional mempunyai nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sedangkan nilai thiwng 9,003 > 1,677 (t-tabel o = 0,05, N = (df = n-k = 50-2) 48 =
1,677). Berdasarkan kedua nilai tersebut disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho
ditolak, ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa Fakultas Agama Islam Jurusan Perbank
Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025.

Variabel kecerdasan interpersonal mempunyai nilai signifikansi 0,028 <
0,05, sedangkan nilai thitung 2,273 > 1,677 (t-tabel a = 0,05, N = (df = n-k = 50-2) 48
= 1,677). Berdasarkan kedua nilai tersebut disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho
ditolak, ini menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa Fakultas Agama Islam Jurusan Perbank
Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025.

Variabel kecerdasan spiritual mempunyai nilai signifikansi 0,001 < 0,05,
sedangkan nilai thiwng 8,530 > 1,677 (t-tabel a = 0,05, N = (df = n-k = 50-2) 48 =
1,677). Berdasarkan kedua nilai tersebut disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho
ditolak, ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa Fakultas Agama Islam Jurusan Perbank
Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025.

g. Ujif

Uji F atau disebut juga uji signifikan simultan bertujuan untuk melihat
kapasitas global dari variabel independen yaitu kompetensi, kecerdasan emosional,
kecerdasan interpersonal dan kecerdasan spiritual untuk dapat menjelaskan perilaku
atau keragaman variabel dependen yaitu variabel minat mahasiswa Perbankan
Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Uji F
juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel mempunyai koefisien

regresi sama dengan nol. Adapun hasil uji F data penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 4. 19 Hasil Uji F

ANOVA(b)
Mode Sum of Mean
1 Squares | df Square F Sig.
1 Regression 339.674 4| 484919 79.697 | .000(a)
Residual 194.006 45 7.311
Total 533.680 49

a Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kompetensi , Kecerdasan
Interpersonal, Kecerdasan Emosional
b Dependent Variable: Minat Mahasiswa
Sumber : Data penelitian (diolah) 2025
Nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Fabet dengan tingkat kesalahan

= 0,05 dan derajat bebas df = k-4, dengan kriteria pengujian :

Hipotesis : Ho diterima jika F-hitung > F-tabel

Hipotesis : Ho ditolak jika F-hitung < F-tabel
Adapun nilai Fiper untuk uji F ini dengan jumlah N = 30 dan df = n —k atau df = 50-4
=46, maka df n = 46 o = 5%, maka diperoleh F-tabel sebesar 2,574. Bedasarkan tabel
di atas diperoleh Fpiung untuk kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan spiritual sebesar 79,697 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak.
Jika Fhitung > Fuabel sehingga didapatkan data X1, X2, X3 dan X4 berpengaruh
signifikan terhadap data Y, demikian juga sebaliknya jika Fhitung < Fiabel maka
didapatkan data X1, X2, X3 dan X4 tidak berpengaruh signifikan terhadap data Y.
Sedangkan dalam data penelitian ini didapatkan nilai Fritung = 79,697 > Frabel 2,574.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan kompetensi,
kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan spiritual terhadap
minat mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.
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h. Uji R-Square (R?)

Uji R-Square (R?) digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Dalam perhitungannya, Uji R-Square (R?) dinyatakan sebagai
persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase variabel
kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
spiritual terhadap minat mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dapat diketahui melalui Uji R-Square
(R,

Tabel 4. 20 Hasil Uji R-Square (R?)
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .798(a) .836 .804 2.57635

a Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kompetensi ,

Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Emosional

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R-Square dalam penelitan ini

sebesar 0,836 yang berarti 83,6% minat mahasiswa dapat dipengaruhi oleh variabel
bebas yaitu kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan spiritual. Sedangkan sisanya 16,4% dipengaruhi oleh varibel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti faktor komunikasi, lingkungan, fasilitas
kampus dan lainnya yang secara teoritis dapat mempengaruhi minat belajar

mahasiswa.

B. Pembahasan

Analisis temuan penelitian ini merupakan analisis kecukupan teori, pendapat

dan penelitian sebelumnya yang telah dikemukakan dengan hasil penelitian
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sebelumnya dan pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Ada
lima (5) bagian utama yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian ini, yaitu

sebagai berikut :

5. Kompetensi Berpengaruh Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Perbankan
Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Pada Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian di atas antara kompetensi terhadap minat belajar
mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam UMSU pada tahun 2025 diperoleh
thiung S€besar 2,545 sedangkan tuber sebesar 1,677 dan mempunyai amgka signifikan
sebesar 0,014 < 0,05 berarti Ho ditolak dan H; diterima. Artinya, kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar mahasiswa Perbankan Syariah UMSU.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,217 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit
kompetensi akan meningkatkan minat belajar mahasiswa sebesar 0,217 poin. Dengan
demikian dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang menunjukkan
bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan antara kompetensi terhadap minat belajar
mahasiswa.

Data kuesioner memperlihatkan bahwa 45% mahasiswa menilai kompetensi
mereka berada dalam kategori baik, sementara sisanya terbagi pada kategori cukup,
kurang, dan sangat baik. Rata-rata skor kompetensi berada pada tingkat 3,67 dari skala
5, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki dasar
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang cukup memadai untuk mengikuti
perkuliahan. Kompetensi yang dimiliki mahasiswa berperan penting karena menjadi
modal dasar dalam memahami materi, mengerjakan tugas, serta mengikuti diskusi
kelas. Dengan adanya kompetensi yang baik, mahasiswa cenderung lebih percaya diri,
aktif, dan memiliki ketertarikan yang lebih tinggi untuk terlibat dalam proses

pembelajaran.



93

Selain itu tingginya kompetensi mahasiswa juga berdampak pada
meningkatnya motivasi intrinsik, yaitu dorongan dari dalam diri untuk belajar tanpa
harus dipaksa. Misalnya, mahasiswa yang menguasai dasar-dasar perbankan syariah
akan lebih mudah mengaitkan konsep yang dipelajari dengan praktik dilapangan. Hal
ini membuat mereka merasa pembelajaran relevan dengan kebutuhan masa depan,
sehingga minat belajar pun semakin kuat. Sebaliknya, mahasiswa dengan kompetensi
rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti materi, yang berimplikasi
pada menurunnya minat belajar karena merasa cepat bosan atau tidak percaya diri.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Ardiansyah,
Lisa Harry Sulistiyowati, (2018), yang menegaskan bahwa kompetensi memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat maupun kinerja belajar mahasiswa. Dengan kata
lain, kompetensi yang baik bukan hanya menjadi indikator kemampuan akademik,
tetapi juga menjadi faktor psikologis yang menumbuhkan minat belajar. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi mahasiswa perbankan
syariah, semakin besar pula peluang mereka memiliki minat belajar yang tinggi dalam

menjalani perkuliahan.

6. Kecerdasan Emosional Berpengaruh Terhadap Minat Belajar Mahasiswa
Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Pada Tahun 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama
islam UMSU pada tahun 2025 diperoleh thiung sebesar 9,003 sedangkan tuabel sebesar
1,677 dan mempunyai amgka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan H;
diterima. Koefisien regresi sebesar 0,879 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
kecerdasan emosional sebesar satu unit akan meningkatkan minat belajar mahasiswa

sebesar 0,879 poin. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan H;
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diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap minat belajar mahasiswa.

Berdasarkan hasil kuesioner, 49% mahasiswa berada pada kategori baik dalam
kecerdasan emosional. Hal ini berarti hampir setengah dari responden mampu
mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi mereka dengan baik. Skor
rata-rata variabel kecerdasan emosional berada pada angka 3,82 dari skala 5.
Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu mengatasi
tekanan akademik, menjaga motivasi belajar, dan menjalin interaksi yang harmonis
dengan teman sejawat maupun dosen, sehingga minat belajar mereka meningkat.

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa penguasaan kecerdasan emosional
juga berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan stres,
membangun kepercayaan diri, dan mengambil keputusan secara tepat selama proses
pembelajaran. Dengan kata lain, kecerdasan emosional yang baik tidak hanya
mendukung aspek akademik, tetapi juga membentuk sikap proaktif dan kesiapan
mental mahasiswa menghadapi tantangan studi maupun dunia kerja di bidang
perbankan syariah. Oleh karena itu, upaya peningkatan kecerdasan emosional
mahasiswa menjadi penting untuk mendorong minat belajar yang lebih tinggi dan
kualitas lulusan yang lebih kompeten.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria
Lidwina Ika Haryundari, Sri Langgeng Ratnasari dan Widodo Ismanto, (2022), dimana
dalam penelitiannya menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap minat/kinerja belajar mahasiswa.

7. Kecerdasan Interpersonal Berpengaruh Terhadap Minat Belajar Mahasiswa
Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Pada Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian di atas antara kecerdasan interpersonal terhadap

minat belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam UMSU pada tahun
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2025 diperoleh thiung sebesar 2,273 sedangkan tubel sebesar 1,677 dan mempunyai
amgka signifikan sebesar 0,028 < 0,05 berarti Ho ditolak dan H; diterima. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,262 menandakan bahwa setiap peningkatan satu unit
kecerdasan interpersonal akan meningkatkan minat belajar mahasiswa sebesar 0,262
poin. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan antara kecerdasan
interpersonal terhadap minat belajar mahasiswa.

Data kuesioner menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa mengenai kecerdasan
interpersonal tergolong baik, yaitu 48,2% berada dalam kategori baik. Rata-rata skor
variabel ini berada pada angka 3,74 dari skala 5, yang menunjukkan bahwa mahasiswa
cukup mampu membangun komunikasi efektif, berkolaborasi dalam kelompok, dan
memahami perspektif orang lain. Kondisi ini mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga mahasiswa lebih tertarik dan termotivasi untuk
mengikuti perkuliahan.

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal yang
baik tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa, tetapi juga
membentuk sikap profesional dan empati yang diperlukan dalam dunia kerja perbankan
syariah. Mahasiswa yang memiliki keterampilan interpersonal tinggi cenderung
mampu mengelola dinamika sosial, beradaptasi dengan berbagai situasi, dan
meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan
kecerdasan interpersonal menjadi strategi penting untuk meningkatkan minat belajar
dan kualitas lulusan perbankan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Mutiara
Ramadhan, (2024), dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa kecerdasan
interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat/kinerja belajar

mahasiswa.
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8. Kecerdasan Spiritual Berpengaruh Terhadap Minat Belajar Mahasiswa
Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Pada Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian di atas antara kecerdasan spiritual terhadap minat
belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam UMSU pada tahun 2025
diperoleh thiwng sebesar 8,530 sedangkan tube sebesar 1,677 dan mempunyai amgka
signifikan sebesar 0,001 < 0,05 berarti Ho ditolak dan H; diterima. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,731 menunjukkan bahwa setiap peningkatan kecerdasan spiritual satu
unit akan meningkatkan minat belajar mahasiswa sebesar 0,731 poin. Dengan demikian
dapat di simpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap minat belajar
mahasiswa.

Data kuesioner memperlihatkan bahwa 47,8% mahasiswa berada dalam
kategori baik untuk variabel kecerdasan spiritual, dengan rata-rata skor 3,70 dari skala
5. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa cukup mampu mengintegrasikan ilmu dengan
nilai-nilai agama, serta memiliki motivasi belajar yang berlandaskan pada keyakinan
spiritual. Kondisi ini membantu mahasiswa merasa lebih termotivasi dan fokus dalam
mengikuti perkuliahan.

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual yang baik
mendukung mahasiswa dalam mencapai keseimbangan antara ilmu dan iman, sehingga
meningkatkan kualitas minat belajar dan kedisiplinan akademik. Mahasiswa yang
memiliki kecerdasan spiritual tinggi cenderung lebih reflektif, memiliki tujuan belajar
yang jelas, serta mampu menghadapi tantangan akademik dengan prinsip etika yang
kuat. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan spiritual menjadi strategi penting
dalam meningkatkan motivasi, kedalaman pemahaman, dan kesiapan mahasiswa
perbankan syariah menghadapi dunia kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria

Lidwina Ika Haryundari, Sri Langgeng Ratnasari dan Widodo Ismanto, (2022), dimana
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dalam penelitiannya menyatakan bahwa kecerdasan spiritual memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap minat/kinerja belajar mahasiswa.

9. Kompetensi, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Interpersonal dan
Kecerdasan Spiritual Berpengaruh Terhadap Minat Belajar Mahasiswa
Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Pada Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh kompetensi,
kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan spiritual terhadap
minat belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam universitas
muhammadiyah sumatera utara pada tahun 2025 bahwa uji ANOVA (4nalysis Of
Varians) pada tabel di atas didapat Fhiung sebesar 79,697 sedangkan Fiavel diketahui
sebesar 2,574. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan spiritual secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam universitas
muhammadiyah sumatera utara pada tahun 2025.

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 83,6% variasi minat belajar
mahasiswa dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut, sementara sisanya 16,4%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa
kompetensi yang baik, kecerdasan emosional yang stabil, kemampuan interpersonal
yang mumpuni, dan kecerdasan spiritual yang kuat secara bersama-sama menjadi
fondasi utama dalam membentuk minat belajar yang tinggi. Mahasiswa yang
menguasai aspek-aspek ini cenderung lebih fokus, termotivasi, dan mampu

menghadapi tantangan akademik dengan efektif.
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Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa integrasi keempat variabel ini
saling mendukung dalam konteks pembelajaran Perbankan Syariah. Kompetensi teknis
mempermudah pemahaman materi, kecerdasan emosional membantu pengelolaan stres
akademik, kecerdasan interpersonal memperkuat hubungan sosial dan kolaborasi, serta
kecerdasan spiritual menumbuhkan motivasi intrinsik dan kesadaran etika. Secara
keseluruhan, pengembangan keempat aspek ini menjadi strategi penting untuk
meningkatkan minat belajar mahasiswa dan menghasilkan lulusan yang kompeten,

profesional, dan siap menghadapi dunia kerja di sektor perbankan syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Maria Lidwina
Ika Haryundari, Sri Langgeng Ratnasari dan Widodo Ismanto, (2022), Fitri Mutiara
Ramadhan, (2024), Harry Sulistiyowati, (2018), dimana dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kompetensi, kecerdasan emosional, kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan spiritual secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat belajar mahasiswa.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan tentang pengaruh bahwa kompetensi, kecerdasan emosional,

kecerdasan interpersonal dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas

agama islam universitas muhammadiyah sumatera utara pada tahun 2025. Adapun

kesimpulan penelitian adalah :

1.

Kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam Universita
Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thiung S€besar 2,545 sedangkan tubel sebesar 1,677 dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,014 < 0,05. Selanjutnya dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pola kompetensi sangat baik, sehingga mahasiswa akan sangat mudah memahami
mata kuliah yang mereka pelajari dan minat belajar para mahasiswa menajadi lebih
baik.

Kecerdasan Emosional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam Universita
Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thiung S€besar 9,003 sedangkan tiper sebesar 1,677 dan mempunyai amgka signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pola kecerdasan emosional sangat baik, sehingga mahasiswa akan sangat mudah
mengontrol emosinya sehingga akan meningkatkan minat belajar para mahasiswa

menajadi lebih baik.
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3. Kecerdasan Interpersonal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam
Universita Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025. Hal ini dibuktikan
dengan nilai thiwng sebesar 2,273 sedangkan tubel sebesar 1,677 dan mempunyai
amgka signifikan sebesar 0,028 < 0,05. Selanjutnya dari hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pola kecerdasan interpersonal sangat baik, sehingga
mahasiswa akan sangat mudah bersosialisasi dengan teman temannya sehingga
akan meningkatkan minat belajar para mahasiswa menajadi lebih baik.

Kecerdasan Spiritual secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat belajar mahasiswa perbankan syariah fakultas agama islam Universita
Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2025. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thiung S€besar 8,530 sedangkan teupel sebesar 1,677 dan mempunyai amgka signifikan
sebesar 0,001 < 0,05. Selanjutnya dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pola kecerdasan spiritual sangat baik sehingga kedekatan mahasiswa kepada Allah
SWT akan membantu meningkatkan minat belajar para mahasiswa menajadi lebih

baik.

D. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut :

1.

Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan kompetensi akademik dan praktikal,
serta mengembangkan kecerdasan emosional, interpersonal, dan spiritual melalui
pelatihan, kegiatan organisasi, dan pembinaan nilai-nilai keislaman guna
mendukung kesiapan di dunia kerja perbankan syariah.

Program studi disarankan untuk mengintegrasikan kurikulum yang mendukung
pengembangan kompetensi praktis serta kecerdasan emosional, interpersonal, dan
spiritual mahasiswa, dengan dukungan dosen sebagai fasilitator dan evaluasi rutin

terhadap minat serta kebutuhan mahasiswa.

. Universitas diharapkan menyediakan sarana pengembangan soft skills, menjalin

kerja sama magang dengan bank syariah, mengadakan mentoring spiritual
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leadership, serta menyusun roadmap pembinaan minat dan bakat mahasiswa sejak
awal perkuliahan

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel baru, memperluas objek
ke universitas lain, menggunakan pendekatan kualitatif atau campuran, serta
mengeksplorasi hubungan antar kecerdasan dengan kompetensi profesional

mahasiswa.
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Hal : Permohonan Menjadi Responden Penelitian

Lampiran : 1 (set) Angket
Medan, 30 Juni 2025

Kepada Yth,
Mahasiswa Perbankan Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di
Tempat

Dengan Hormat
Yang bertanda tangan di bawah ini:

NAMA : ROBIATUL ADAWIYAH
NPM : 2101270028

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
kesehatan kepada penulis, sehingga selesainya penulisan angket ini. Saya adalah
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian adalah “Pengaruh Kompetensi, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan
Interpersonal Dan Kecerdasan Spiritual Terhadapat Minat Mahasiswa Perbankan
Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”

Saya memohon kesediaan teman-teman untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini.
Saya menyadari permohonon ini sedikit banyak akan mengganggu
ketenangan/kegiatan teman-teman. Saya akan menjaga kerahasiaan dari semua
jawaban/opini yang telah teman-teman berikan. Penelitian ini semata-mata hanya
digunakan untuk kepentingan penyelesaian skripsi saya. Atas kesediaan dan partisipasi
teman-teman untuk mengisi dan mengembalikan kuesioner ini saya mengucapkan
terima kasih sebesar-besarnya.

Hormat Saya,

ROBIATUL ADAWIYAH
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KUESIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

1. No. Responden e (di is1 oleh peneliti)

2. Jenis Kelamin :[:] Laki-laki [:] Perempuan

3. Usia :C]<l9thn C] 19 thn C] 20 Tahun
C]<2lthn C]ZOthn

KETERANGAN [:] C] C]

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Bapak/Ibu diminta memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada
angket ini yang sesuai keadaan, pendapat perasaan teman-teman bukan
berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain.

2. Berikan tanda checklist ( v ) pada kolom yang dianggap sesuai dengan jawaban

teman-teman



VARIABEL KOMPETENSI (X1)
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Pengetahuan (Knowledge)

Saya merasa mampu untuk menjelaskan
perasaan saya kepada orang lain ketika
berdiskusi tentang topik perbankan syariah

Saya mengetahui peraturan dan regulasi
yang mengatur industri perbankan syariah di
Indonesia

Keterampilan (Skills)

Saya mampu menganalisis produk-produk
perbankan syariah dengan baik

Saya memiliki keterampilan komunikasi
yang efektif dalam menjelaskan konsep
perbankan syariah kepada orang lain

Sikap (Attitudes)

Saya percaya bahwa perbankan syariah
dapat memberikan solusi keuangan yang
lebih baik bagi masyarakat

Saya memiliki sikap positif terhadap
perkembangan perbankan syariah di
Indonesia

Karakter Pribadi (Traits)

Saya dikenal sebagai orang yang disiplin
dalam belajar dan memahami konsep baru,
termasuk perbankan syariah.

Saya cenderung berkomitmen untuk terus
belajar dan meningkatkan pengetahuan saya
tentang perbankan syariah

Motivasi (Motives)

Saya termotivasi untuk terus belajar dan
mengembangkan diri dalam bidang
perbankan syariah
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10

Saya memiliki keinginan yang kuat untuk
berkarir di industri perbankan syariah
setelah lulus.

VARIABEL KECERDASAN EMOSIONAL (X2)

No

Pernyataan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Kesadaran Diri (Self-Awareness)

Saya dapat dengan mudah mengenali emosi
saya sendiri dalam situasi belajar

Saya memahami bagaimana emosi saya
mempengaruhi cara saya belajar tentang
perbankan syariah.

Pengelolaan Emosi (Emotion Regulation)

Saya mampu mengendalikan emosi negatif
yang muncul saat belajar tentang perbankan
syariah

Ketika saya merasa frustrasi dengan materi
perbankan syariah, saya dapat menemukan cara
untuk tetap termotivasi

Motivasi Diri (Self-Motivation)

Saya memiliki dorongan kuat untuk belajar
lebih banyak tentang perbankan syariah,
meskipun ada tantangan

Saya merasa termotivasi untuk belajar dan
berkembang dalam bidang perbankan syariah

Empati (Empathy)

Saya dapat memahami perspektif orang lain
saat berdiskusi tentang isu-isu perbankan
syariah

Saya merasa peduli terhadap orang lain yang
mungkin  kesulitan =~ memahami  konsep
perbankan syariah

Keterampilan Sosial (Social Skills)

Saya merasa nyaman berinteraksi dengan orang
lain saat belajar tentang perbankan syariah.
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10

Saya mampu bekerja sama dalam kelompok
untuk membahas topik-topik perbankan
syariah

VARIABEL KECERDASAN INTERPERSONAL (X3)

No

Pernyataan

Jawaban

SS

KS | TS

STS

Empati

Saya  merasa bahwa  empati  dapat
meningkatkan hubungan antara pelanggan dan
bank dalam konteks perbankan syariah

Saya sering mencoba untuk memahami sudut
pandang orang lain, terutama dalam diskusi
yang berkaitan dengan perbankan syariah.

Kemampuan Berkomunikasi

Saya merasa nyaman berkomunikasi dengan
orang lain mengenai topik-topik yang
kompleks, termasuk perbankan syariah

Saya dapat menjelaskan konsep perbankan
syariah dengan cara yang mudah dipahami oleh
orang lain.

Sensitivitas terhadap Isyarat Sosial

Saya dapat dengan cepat menangkap
perubahan suasana hati orang lain saat
berdiskusi tentang perbankan syariah

Saya merasa bahwa kemampuan saya untuk
memahami orang lain membantu saya dalam
belajar tentang perbankan syariah

Kemampuan Memengaruhi Orang Lain

Saya mampu meyakinkan orang lain untuk
menerima ide-ide saya mengenai perbankan
syariah
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Saya sering berusaha untuk mempengaruhi
keputusan kelompok dalam diskusi tentang
perbankan syariah

Kemampuan Membangun dan Memelihara
Hubungan

Saya memiliki banyak teman yang juga tertarik
pada perbankan syariah

10

Saya berusaha untuk menjaga hubungan baik
dengan orang-orang yang memiliki minat yang
sama dalam perbankan syariah

VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL (X4)

No

Pernyataan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Kesadaran Diri (Self-Awareness)

Saya memahami nilai-nilai pribadi saya dan
bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi
keputusan saya dalam Dberinvestasi di
perbankan syariah

Saya mampu mengenali emosi dan reaksi saya
ketika saya berinteraksi dengan konsep-konsep
perbankan syariah

Spontanitas (Spontaneity)

Saya merasa nyaman untuk mengambil
keputusan yang tidak terduga dalam konteks
perbankan syariah berdasarkan intuisi saya

Saya sering menemukan solusi kreatif untuk
masalah yang terkait dengan praktik perbankan
syariah

Visi dan Makna Hidup

Saya memiliki visi yang jelas tentang
bagaimana  perbankan  syariah  dapat
berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat
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Saya merasa bahwa kontribusi saya dalam
perbankan syariah memiliki dampak positif
bagi masyarakat

Kemampuan Melihat Pola yang Lebih
Besar

Saya dapat melihat hubungan antara prinsip-
prinsip perbankan syariah dan dampaknya
terhadap ekonomi global.

Saya  sering  merenungkan  bagaimana
keputusan saya di bidang perbankan syariah
dapat mempengaruhi orang lain secara luas.

Empati dan Belas Kasih

Saya merasa terdorong untuk membantu orang
lain dalam memahami dan mengakses layanan
perbankan syariah

10

Saya berusaha untuk memahami perspektif
orang lain ketika berdiskusi tentang isu-isu
yang berkaitan dengan perbankan syariah

Ketekunan dan Integritas Moral

11

Saya selalu berusaha untuk bertindak sesuai
dengan prinsip-prinsip moral dan etika dalam
setiap transaksi perbankan syariah yang saya
lakukan

12

Saya percaya bahwa ketekunan dalam belajar
dan berpraktik di bidang perbankan syariah
sangat penting untuk mencapai kesuksesan.

VARIABEL MINAT MAHASISWA (Y)

Jawaban
No Pernyataan
SS |S |[KS |TS | STS
Adanya rasa suka terhadap pembelajaran
1 Saya merasa senang dan bersemangat saat
belajar tentang perbankan syariah
2 Saya merasa senang dan bersemangat saat
belajar tentang perbankan syariah
Ketertarikan dalam Belajar
3 Saya merasa tertarik untuk mendalami lebih
jauh tentang prinsip-prinsip perbankan syariah.




Saya merasa tertarik untuk mendalami lebih
jauh tentang prinsip-prinsip perbankan syariah.
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Rajin Belajar dan Mengerjakan Tugas

Saya selalu menyelesaikan tugas yang
diberikan terkait perbankan syariah tepat
waktu.

Saya menghabiskan waktu ekstra untuk belajar
dan memahami materi perbankan syariah.

Tekun dan Disiplin Belajar

Saya memiliki jadwal belajar yang teratur
untuk mempelajari perbankan syariah

Saya disiplin dalam mengikuti semua
perkuliahan yang berkaitan dengan perbankan
syariah
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. IDENTITAS PRIBADI

Nama : Robiatul Adawiyah

Tempat/ Tanggal Lahir : Dumai, 24 November 2002
Alamat : JI. Bintan, Gg. Damai. No.99
Email : robiatulaaadawiyah24@gmail.com
Nomor Telepon : 082125868595

II. PENDIDIKAN FORMAL
1. SD Swasta IT Ath- Thaariq Dumai, Tahun 2009-2015.
2. SMP Negeri Binsus Dumai, Tahun 2015-2018.
3. SMA Negeri 2 Dumai, Tahun 2018-2021.
4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Agama Islam, Program
Studi Perbankan Syariah, Tahun 2021-2025.
5.
II1. PENGALAMAN ORGANISASI
1. Ketua Divisi Humas UMSU Debating Society 2022-2023
2. Member of MC 2022-2025



3. Anggota Kewirausahaan IMM UMSU 2024
4. Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kantor Lurah Marelan 2024
5. Magang di BSI KCP Muchtar Basri 2024

VI. KETERAMPILAN

Digital Marketing

Content Creator

Riset Pasar dan Analisis Data
Public Speaking

MC
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